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Rencana Kerja (Renja) Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jambi Tahun 2015 

merupakan suatu dokumen perencanaan pembangunan daerah yang disyaratkan dalam UU No 32/2004 
tentang Pemerintahan  Daerah. Rencana Kerja tersebut juga merupakan penjabaran dari Rencana Strategis 
(Renstra) Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jambi Tahun 2010-2015 untuk jangka waktu 1 
(satu) tahun, yang memuat rancangan prioritas program dan kegiatan yang akan direncanakan serta 
pendanaannya.  

 
Renja ini juga merupakan amanah yang tertuang dalam Inpres 5/2004 tentang Percepatan 

Pemberantasan Korupsi. Dengan demikian penetapan kinerja ini harus dipandang sebagai salah satu 
langkah sistematis yang diperlukan dalam rangka pencegahan tindak pidana korupsi. Penetapan kinerja 
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jambi memberikan gambaran tentang tahapan yang akan 
dicapai dalam menjalankan kegiatan-kegiatan. Untuk mendukung program dan kegiatan yang akan 
ditetapkan pada tahun 2015 yang didanai dari APBD Provinsi Jambi tahun 2015, dalam prosesnya bermuara 
pada Kebijakan Umum APBD Provinsi Jambi Tahun 2015.  

 
Akhir kata terima kasih kepada semua pihak yang telah menyumbangkan pikiran dan tenaganya 

baik secara langsung maupun tidak langsung dalam penyusunan Rencana Kerja ini. 
 
 
 
Jambi,       Pebruari 2014 
        KEPALA DINAS, 
  
   
 
 
Drs. H. ABD. ZAKI, M.Si 
PEMBINA UTAMA MADYA 
NIP. 19591112 199003 1 005 
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1.1. LATAR BELAKANG    
Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah dan Peraturan Pemerintah 

Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan 
Rencana Pembangunan Daerah pada Pasal 4 Ayat 1, menyatakan bahwa Rencana Pembangunan 
Daerah meliputi Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJPD), Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah Daerah (RPJMD), Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) maupun Rencana Kerja 
(Renja) SKPD tersebut merupakan dokumen perencanaan pembangunan yang wajib disusun. Adapun 
salah satu dokumen perencanaan tersebut yaitu Dokumen Renja yang mempunyai peranan sangat 
strategis, karena  menjembatani antara kepentingan perencanaan strategis jangka menengah dengan 
perencanaan dan penganggaran tahunan. 

 
Rencana Kerja (Renja) SKPD adalah dokumen perencanaan tahunan yang merupakan 

penjabaran dari renstra SKPD yang akan digunakan sebagai masukan dalam penyusunan Rencana 
Kegiatan Pemerintah (RKP). Renja SKPD memuat tentang sasaran yang akan dicapai, arah kebijakan, 
program, kegiatan dan kebutuhan pendanaan. 

  
 Prinsip-prinsip di dalam penyusunan Renja SKPD, adalah sebagai berikut : 

1. Berpedoman pada Renstra SKPD dan mengacu pada rancangan awal RKPD. 
 
2. Penyusunan Renja SKPD bukan kegiatan yang berdiri sendiri, melainkan merupakan rangkaian 

kegiatan yang simultan dengan penyusunan RKPD, serta merupakan bagian dari rangkaian kegiatan 
penyusunan APBD. 

 
3. Substansi Renja SKPD memuat evaluasi status, kedudukan kinerja penyelenggaraan urusan 

wajib/pilihan SKPD terhadap Renstra SKPD; evaluasi pelaksanaan Renja SKPD tahun lalu; rumusan 
tujuan, sasaran, program dan kegiatan;dana indikatif serta sumber dananya dan prakiraan maju. 

4. Penyusunan program dan kegiatan SKPD untuk tahun yang direncanakan mengacu pada ketentuan 
SPM (Standar Pelayanan Minimal) dan mempertimbangkan capaian kinerja SPM yang ada (jika SPM 
untuk kegiatan dimaksud tersedia). 
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5. Rumusan program/kegiatan di dalam renja SKPD didasarkan atas pertimbangan urutan urusan 
pelayanan wajib/pilihan pemerintahan daerah yang memerlukan prioritas penanganan dan 
mempertimbangkan pagu indikatif masing-masing SKPD. 

 
6. Progam/kegiatan dalam RKPD Provinsi dirinci menurut sumber pendanaan yang diusulkan untuk 

didanai APBD Provinsi, APBN dan sumber lainnya, sedangkan untuk RKPD Kabupaten/Kota dirinci 
menurut sumber dana APBD Kabupaten/Kota, APBD Provinsi, APBN dan sumber dana lainnya. 

 
7.  Program dan kegiatan yang direncanakan memuat tolok ukur dan target capaian kinerja, keluaran, 

biaya satuan per keluaran, total kebutuhan dana, baik untuk tahun n dan tahun n+1. 

Mengacu pada prinsip-prinsip tersebut diatas, maka Penyusunan Renja Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan Provinsi Jambi Tahun 2013 juga berpedoman pada Rencana Strategis (Renstra) Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jambi Tahun 2010-2015 dan mengacu pada RKPD Provinsi 
Jambi Tahun 2014. Renja ini disusun untuk jangka waktu 1 (satu) tahun yang memuat tentang program 
dam kegiatan yang akan dilaksanakan dalam rangka menunjang visi dan misi Kepala Daerah terpilih. 
Program dan kegiatan dalam Renja Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jambi tahun 2013 
masih bersifat indikatif karena masih harus  diselaraskan dengan program dan kegiatan perioritas daerah.  

Adapun alur perencanaan pembangunan daerah menurut Undang-undang Nomor 25 Tahun 
2004 sebagaimana pada gambar dibawah ini : 

                 Gambar 1.   Alur Perencanaan Pembangunan Daerah menurut  UU No. 25/2004 
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I.2. LANDASAN HUKUM 

1. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437), 
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 
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tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4844); 

 
2. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan Tata Cara, Penyusunan, Pengendalian 

dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2008 Nomor 108, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4689); 

 
3. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang  Pelaksanaan Peraturan Pemerintah 

Nomor 8 Tahun 2008 Tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi 
Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah; 
 

4. Peraturan Daerah Nomor 7 tahun 2008, tentang Urusan yang menjadi kewenangan Pemerintah 
Provinsi Jambi (lembaran Daerah Pemerintah Provinsi Jambi Tahun 2008 Nomor 7) 

 
5. Peraturan Daerah Nomor 14 Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah Provinsi 

Jambi (Lembaran Daerah Pemerintah Provinsi Jambi Tahun 2008 Nomor 14);  
 
6. Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2009 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah 

(Lembaran Daerah Provinsi Jambi Tahun 2009  Nomor 6);  
 

7. Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2011 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah 
Provinsi Jambi Tahun 2010 – 2015 (Lembaran Daerah Provinsi Jambi Tahun 2011 Nomor 1). 

 
8. Peraturan Gubernur Jambi Nomor 30 Tahun 2008 tentang Uraian Tugas Pokok dan Fungsi Dinas 

Daerah Provinsi Jambi. 
   

1.3. MAKSUD DAN TUJUAN 

1. Mengefektifkan proses pelaksanaan program dan kegiatan yang dituangkan dalam perencanaan kinerja 
tahunan atau terarahnya pelaksanaan program dan kegiatan dalam mencapai tujuan atau tercapainya 
tujuan pelayanan publik. 

 
2.  Memberikan arahan atau acuan serta pedoman bagi pelaksanaan program dan kegiatan untuk 

tercapainya sasaran dan tujuan. 

  
1.4. SISTEMATIKA PENULISAN 

BAB I. PENDAHULUAN 

Pada bagian ini dijelaskan mengenai gambaran umum penyusunan Renja SKPD agar 
substansi pada bab-bab berikutnya  dapat dipahami dengan baik. 
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1.1. Latar Belakang 

Mengemukakan pengertian ringkas tentang Renja SKPD, proses penyusunan Renja 
SKPD, keterkaitan antara Renja SKPD dengan dokumen RKPD, Renstra SKPD. 

1.2. Landasan Hukum  

Memuat penjelasan tentang undang-undang, peraturan pemerintah, peraturan daerah, 
dan ketentuan peraturan lainnya yang mengatur tentang SOTK, kewenangan SKPD, 
serta pedoman yang dijadikan acuan dalam penyusunan perencanaan dan 
penganggaran SKPD. 

1.3. Maksud dan Tujuan  

Memuat penjelasan tentang maksud dan tujuan dari penyusunan Renja SKPD. 

1.4. Sistematika Penulisan  

Menguraikan pokok bahasan dalam penulisan Renja SKPD, serta susunan garis besar 
isi dokumen. 

 
BAB II   EVALUASI PELAKSANAAN RENJA SKPD TAHUN LALU 

2.1 Evaluasi Pelaksanaan Renja SKPD Tahun Lalu dan Capaian Renstra SKPD  

Bab ini memuat kajian (review) terhadap hasil evaluasi pelaksanaan Renja SKPD tahun 
lalu (tahun n-2) dan perkiraan capaian tahun berjalan (tahun n-1), mengacu pada APBD 
tahun berjalan yang seharusnya pada waktu penyusunan Renja SKPD sudah disahkan. 
Selanjutnya dikaitkan dengan pencapaian target Renstra SKPD berdasarkan realisasi 
program dan kegiatan pelaksanaan Renja SKPD tahun-tahun sebelumnya.  

Review hasil evaluasi evaluasi pelaksanaan Renja SKPD tahun lalu, dan realisasi 
Renstra SKPD mengacu pada hasil laporan kinerja tahunan SKPD dan/atau realisasi 
APBD untuk SKPD yang bersangkutan. 

Pokok-pokok materi yang disajikan dalam bab ini, antara lain: 

1. Realisasi program/kegiatan yang tidak memenuhi target kinerja hasil/keluaran 
yang direncanakan; 

2. Realisasi program/kegiatan yang telah memenuhi target kinerja hasil/keluaran 
yang direncanakan; 

3. Realisasi program/kegiatan yang melebihi target kinerja hasil/keluaran yang 
direncanakan; 
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4. Faktor-faktor penyebab tidak tercapainya, terpenuhinya atau melebihi target 
kinerja program/kegiatan; 

5. Implikasi yang timbul terhadap target capaian program Renstra SKPD; dan 
6. Kebijakan/tindakan perencanaan dan penganggaran yang perlu diambil untuk 

mengatasi faktor-faktor penyebab tersebut. 

2.2.   Analisis Kinerja Pelayanan SKPD  

Berisikan kajian terhadap capaian kinerja pelayanan SKPD berdasarkan indikator 
kinerja yang sudah ditentukan dalam SPM, maupun terhadap IKK sesuai dengan 
Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008, dan Peraturan Pemerintah Nomor 38 
Tahun 2007. 

Jenis indikator yang dikaji, disesuaikan dengan tugas dan fungsi masing-masing SKPD, 
serta ketentuan peraturan perundang-undangan yang terkait dengan kinerja pelayanan. 

2.3. Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi SKPD 

Berisikan uraian mengenai: 

1. Sejauhmana tingkat kinerja pelayanan SKPD dan hal kritis yang terkait dengan 
pelayanan SKPD;  

2. Permasalahan dan hambatan yang dihadapi dalam menyelenggarakan tugas dan 
fungsi SKPD; 

3. Dampaknya terhadap pencapaian visi dan misi kepala daerah, terhadap capaian 
program nasional/internasional, seperti SPM dan MDGs (Millenium Developmnet 
Goals); 

4. Tantangan dan peluang dalam meningkatkan pelayanan SKPD dan 

5. Formulasi isu-isu penting berupa rekomendasi dan catatan yang strategis untuk 
ditindaklanjuti dalam perumusan program dan kegiatan prioritas tahun yang 
direncanakan. 

2.4. Review terhadap Rancangan Awal RKPD  

Berisikan uraian mengenai: 

1. Proses yang dilakukan yaitu membandingkan antara rancangan awal RKPD 
dengan hasil analisis kebutuhan; 

2. Penjelasan mengenai alasan proses tersebut dilakukan; 

Penjelasan temuan-temuan setelah proses tersebut dan catatan penting terhadap 
perbedaan dengan rancangan awal RKPD, misalnya: terdapat rumusan program 
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dan kegiatan baru yang tidak terdapat di rancangan awal RKPD, atau program 
dan kegiatan cocok namun besarannya berbeda; 

2.5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat. 

Dalam bagian ini diuraikan hasil kajian terhadap program/kegiatan yang diusulkan para 
pemangku kepentingan, baik dari kelompok masyarakat terkait langsung dengan 
pelayanan provinsi, LSM, asosiasi-asosiasi, perguruan tinggi maupun dari SKPD 
kabupaten/kota yang langsung ditujukan kepada SKPD Provinsi maupun berdasarkan 
hasil pengumpulan informasi SKPD provinsi dari penelitian lapangan dan pengamatan 
pelaksanaan musrenbang kabupaten/kota (bila sudah dilakukan). 
  

BAB III   TUJUAN, SASARAN DAN PROGRAM KEGIATAN 
 

3.1.  Telaahan terhadap kebijakan Nasional 

Telaahan terhadap kebijakan nasional dan sebagaimana dimaksud, yaitu penelaahan 
yang menyangkut arah kebijakan dan prioritas pembangunan nasional dan yang terkait 
dengan tugas pokok dan fungsi SKPD. 

3.2.  Tujuan dan Sasaran  

Perumusan tujuan dan sasaran didasarkan atas rumusan isu-isu penting 
penyelenggaraan tugas dan fungsi SKPD yang dikaitkan dengan sasaran target kinerja 
Renstra SKPD. 

3.3.  Program dan Kegiatan 
Uraian garis besar mengenai rekapitulasi program dan kegiatan, antara lain meliputi:  

1. Jumlah program dan jumlah kegiatan. 

2. Sifat penyebaran lokasi program dan kegiatan (apa saja yang tersebar ke berbagai 
kawasan dan apa saja yang terfokus pada kawasan atau kelompok masyarakat 
tertentu). 

3. Total kebutuhan dana/pagu indikatif yang dirinci menurut sumber pendanaannya. 

 
BAB IV    PENUTUP 

Berisikan uraian penutup, berupa Catatan penting yang perlu mendapat perhatian, baik dalam 
rangka pelaksanaannya maupun  ketersediaan anggaran tidak sesuai dengan kebutuhan. 
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2.1. EVALUASI PELAKSANAAN RENJA SKPD TAHUNLALU (n-1) DAN CAPAIAN  
RENSTRA SKPD 

  
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jambi pada Tahun 2013 mengelola 

anggaran sebesar Rp. 11.265.157.941,-(pagu anggaran belanja tidak langsung), realisasi 
sampai dengan 31 Desember 2013 sebesar Rp. 10.079.933.068,- atau 89,95 % dari pagu 
anggaran. Sedangkan pagu anggaran belanja langsung Dinas Perindustrian dan Perdagangan 
Provinsi Jambi yang bersumber dari dana APBD Provinsi Jambi Tahun 2013 berjumlah sebesar 
Rp. 12.247.590.050,-. Sampai dengan 31 Desember 2013, realisasi serapan anggaran sebesar 
Rp. 10.472.986.582,00,- atau 85,51 persen. Jika dibandingkan dengan pagu anggaran belanja 
langsung Tahun 2012 sebesar Rp. 8.061.910.100,-maka pada Tahun 2013 terjadi kenaikan pagu 
anggaran sebesar Rp. 4.185.679.950,- atau sekitar  34,18 persen. 

 
Keberhasilan yang telah dicapai dalam pelaksanaan kegiatan di  Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Provinsi Jambi pada Tahun 2013 ditentukan dari hasil pelaksanaan program dan 
kegiatan yang disesuaikan dengan Renja tahun bersangkutan dan APBD Provinsi Jambi. 
Adapun realisasi anggaran per 31 Desember 2013 sebagaimana pada tabel 1 dibawah ini : 

                                         Tabel 1 . Realisasi Anggaran Per 31 Desember 2013 
                                                                   

 
No.  

 
Uraian 

 
Anggaran 

 
Realisasi 

 
% Capaian 

. Belanja  23.512.747.991,00 20.552.919.650,00 87,41 
1. Belanja Tidak Langsung 11.265.157.941,00 10.079.933.068,00 89,95 
 -  Belanja Pegawai 11.265.157.941,00 10.079.933.068,00 89,95 

2. Belanja Tidak Langsung 12.247.590.050,00 10.472.986.582,00 85,51 
 -  Belanja Pegawai 1.080.283.000,00 1.019.851.150,00 94,41 
 -  Belanja Barang dan Jasa 8.663.536.850,00 7.174.680.132,00 82,81 
 -  Belanja Modal 2.503.770.200,00 2.278.455.300,00 91,00 

 

Alokasi anggaran program dan kegiatan pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan 
Provinsi Jambi TA. 2013 adalah sebagai berikut : 

BAB II - EVALUASI 
PELAKSANAAN RENJA SKPD 
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1. Program dan kegiatan rutin Dinas yang membiayai 5 program dan 22 kegiatan menyerap 
anggaran sebesar Rp. 4.120.541.795,-.  

2. Program dan kegiatan urusan Perindustrian yang membiayai 3 program dan 14 kegiatan 
menyerap anggaran sebesar Rp. 4.690.013.805,- 

3. Program dan kegiatan urusan Perdagangan yang membiayai 3 program dan 19 kegiatan 
menyerap anggaran sebesar Rp. 3.428.034.450,- 

 
Untuk lebih jelasnya realisasi anggaran per program TA. 2013 dapat dilihat pada tabel 2 

dibawah ini : 

       Tabel 2. Realisasi Anggaran Per Program Tahun Anggaran 2013 
                                                                   

 
No.  

 
Program 

 
Pagu Anggaran 

 
Realisasi 

 
% Capaian 
Keuangan 

 
% Capaian 

Fisik  
1. Pelayanan Administrasi  

Perkantoran 
1.380.376.370,00 1.214.714.465,00 88,00 98,64 

2. Peningkatan Sarana dan  
Prasarana Aparatur 

2.251.456.100,00 1.991.465.300,00 88,45 100,00 

3. Peningkatan Disiplin  
Aparatur 

151.300.000,00 150.555.200,00 99,51 100,00 

4. Peningkatan Kapasitas  
Sumber Daya Aparatur 

126.842.000,00 109.325.000,00 86,19 100,00 

5. Peningkatan Pengembangan 
Sistem Pelaporan Capaian  
Kinerja dan Keuangan 

210.567.325,00 205.953.910,00 97,81 100,00 

6. Perlindungan Konsumen dan 
Pengamanan Perdagangan 

1.227.439.750,00 1.110.720.225,00 90,49 100,00 

7. Pengembangan Industri  
Kecil,Menengah dan Besar 

2.463.037.460,00 2.394.013.655,00 97,20 100,00 

8. Peningkatan dan  
Pengembangan Ekspor 

495.100.100,00 444.508.432,00 89,78 100,00 

9. Peningkatan Kemampuan  
Teknologi Industri 

1.775.456.720,00 732.656.720,00 41,27 76,69 

10 Peningkatan Efisiensi  
Perdagangan Dalam Negeri 

710.595.400,00 688.106.200,00 96,84 100,00 

11. Penataan Struktur Industri 460.519.625,00 449.118.625,00 97,52 100,00 
12. Pengembangan Standarisasi  

Nasional 
994.899.200,00 981.848.850,00 98,69 100,00 

 TOTAL 12.247.590.050,00 10.472.986.582,00 85,51 97,96 
 

Dengan menggunakan format Penetapan Kinerja, Pengukuran Kinerja Kegiatan dan 
Pengukuran Pencapaian Sasaran dilakukan pengukuran kinerja untuk tahun 2013 dan 
berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil capaian kinerja Dinas Perindustrian dan Perdagangan 
Provinsi Jambi sebesar 97,96 % dan capaian keuangan sebesar 85,51 %. Dengan capaian 
kinerja dan keuangan tersebut Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jambi dapat 
dikategorikan sebagai instansi yang berhasil dalam pencapaian kinerjanya.  
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Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jambi menyadari bahwa masih ada 
kelemahan/kekurangan yang harus diperbaiki dan dilakukan untuk mencapai kinerja yang lebih 
baik. Untuk itu perlu dilakukan evaluasi terhadap apa yang telah dilaksanakan guna mengetahui 
penyebab kekurangan/ kegagalan tersebut sebagai umpan balik/feed back dari apa yang telah 
dan akan dilaksanakan. Beberapa evaluasi realisasi program/kegiatan dapat dikategorikan 
sebagai berikut : 

a. Realisasi program/kegiatan yang tidak memenuhi target kinerja hasil/keluaran yang 
direncanakan.  
Pada tahun 2013 ini  terdapat 2 (dua) kegiatan di Dinas Perindustrian dan Perdagangan 
Provinsi Jambi yang tidak memenuhi target kinerja (≤ 100%) sebagaimana yang telah 
direncanakan yaitu : Kegiatan Rapat Koordinasi dan konsultasi Keluar Daerah (87,28%) dan 

Kegiatan Pengembangan dan Pelayanan Teknologi Industri (76,69 %)  

Penyebab tidak terpenuhnya target kegiatan tersebut diatas disebabkan Kegiatan perjalanan 
dinas luar negeri sampai dengan Triwulan IV tidak dapat dilaksanakan dikarenakan tidak 
mendapat undangan dari Kementerian Perdagangan ataupun dari Kementerian 
Perindustrian. Dan Pekerjaan pengadaan  barang untuk diserahkan kepada masyarakat 
(mesin mixer mill) sampai dengan Triwulan IV belum terlaksana karena baru tahap 
pemesanan ke luar negeri oleh pemenang tender 
 

b. Realisasi program/kegiatan yang telah memenuhi target kinerja hasil/keluaran yang 
direncanakan.  
Dari 12 program dan 55 kegiatan Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jambi pada 
tahun 2013 yang telah memenuhi target kinerja hasil/keluaran sesuai dengan yang 
direncanakan (100%) hanya sebanyak 10 program dan 53 kegiatan sebagaimana pada tabel 
3 dibawah ini. 
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c. Realisasi program/kegiatan yang melebihi target kinerja hasil/keluaran yang direncanakan. 
Program/kegiatan yang melebihi target kinerja hasil/keluaran yang direncanakan (> 100%) 
untuk tahun 2013  tidak ada,  

 
d.  Faktor-faktor yang penyebabkan tercapainya/terpenuhinya target kinerja program/kegiatan. 

Faktor-faktor penyebab terpenuhinya target kinerja program/kegiatan adalah adanya 
perencanaan yang matang dalam penyusunan rencana kinerja untuk tahun yang 
bersangkutan sehingga target kinerja dapat dicapai sesuai harapan, dalam hal ini koordinasi 
dan pemahaman tugas sangat perlu guna penyeimbangan dalam pelaksanaan 
program/kegiatan yang terarah serta relevansi antara program dan pagu anggaran yang 
tersedia.  

e.    Implikasi yang timbul terhadap target capaian program renstra SKPD. 
Dari program dan kegiatan yang telah dilaksanakan oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan 
Provinsi Jambi  sehingga implikasi yang timbul dari pelaksanaan program dan kegiatan terhadap 
target capaian program Renstra adalah adanya peningkatan dedikasi sumber daya manusia dalam 
melaksanakan program/kegiatan yang tercantum dalam rencana strategis Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan Provinsi Jambi.. 

f.  Kebijakan/tindakan perencanaan penganggaran yang perlu diambil untuk mengatasi faktor-
faktor penyebab tersebut. 

Adapun kebijakan/tindakan yang dilakukan dalam perencanaan penganggaran untuk 
rencana program/kegiatan adalah mengadakan pendekatan dan penyesuaian anggaran 
terhadap pelaksanaan program dan kegiatan dimaksud dan memberikan argumentasi atas 
program/kegiatan tersebut sehingga nantinya dapat dianggarkan pelaksanaan 
program/kegiatan yang mengarah pada pengembangan pelayanan. 

Review capaian prioritas dan target program Renstra Dinas Perindustrian dan Perdagangan 
dapat dilihat pada Tabel  4  sebagai berikut: 

 

 

 



 

 
 
 
 

 

 

 



 

 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 
 
 

 



 

 
 
 
 22 

2.2.  ANALISIS KINERJA PELAYANAN SKPD  

Berdasarkan Peraturan Gubernur Jambi Nomor 30 Tahun 2008, Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan Provinsi Jambi mempunyai tugas  melaksanakan sebahagian urusan Pemerintah 

Daerah berdasarkan azas otonomi dan tugas pembantuan dibidang Perindustrian dan 

Perdagangan.   

 
Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud, Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Provinsi Jambi mempunyai fungsi yaitu; 
 

1. Perumusan kebijaksanaan teknis dibidang  Perindustrian dan Perdagangan  
2. Penyelenggaraan urusan Pemerintahan dan pelayanan Umum dibidang Perindustrian dan 

Perdagangan. 
3. Pembinaan dan pelaksanaan tugas dibidang Perindustrian dan Perdagangan  
4. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Gubernur sesuai tugas dan fungsi. 
  

Kegiatan pelayanan yang bersentuhan langsung dengan masyarakat, pelaku usaha yang  
dikelola dan dilaksanakan oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jambi dalam era 
otonomi daerah dan reformasi birokrasi pemerintahan adalah sebagai berikut : 

2.2.1.   Jenis Pelayanan 

a. Pemberian/penerbitan Surat Keterangan Asal (SKA) atau disebut dengan certificate 

of Origin (COO).  
SKA adalah surat keterangan asal barang yang menyatakan barang tersebut diolah 
dan atau di ekspor dari Indonesia. Tujuannya yaitu  sebagai alat pendataan ekspor 
Indonesia dan untuk mendapatkan preferensi atau pengurangan bea masuk di 
Negara tujuan. 

b. Pengujian Mutu Barang  

Kegiatan ini dillaksanakan oleh Kelembagaan UPTD Balai Pengujian dan Sertifikasi 
Mutu Barang (BPSMB) dalam rangka menjamin kesesuaian mutu produk ekspor 
sesuai dengan permintaan negara tujuan ekspor, 

c. Pelaksanaan Tera/Tera Ulang alat Ukur, Takar, Timbangan dan Perlengkapannya 
(UTTP) 
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Kegiatan tera/tera ulang UTTP adalah serangkaian proses pemeriksaan/pengujian 
oleh pegawai yang berhak  dengan menandai baik tanda sah, tanda batal maupun 
surat keterangan tertulis berdasarkan hasil pengujian yang meliputi antara lain : 
ukuran, takaran, timbangan, perlengkapannya dan pengujian. Kegiatan tera/tera 
ulang UTTP dilaksanakan oleh Kelembagaan UPTD Balai Pelayanan 
Kemetrologian dengan memberikan penyuluhan, bimbingan, pelaksanaan tera, tera 
ulang dan Pos ukur ulang yang menjangkau semua wilayah Kabupaten Kota dalam 
Provinsi Jambi. Adapun tujuan pelaksanaan tera/tera ulang UTTP yaitu untuk 
melindungi kepentingan umum (produsen dan konsumen) dalam transaksi 
penerimaan barang dan jasa. 
 

2.2.2.   Ruang Lingkup Pelayanan 

Ruang lingkup dari jenis pelayanan dilaksanakan oleh Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan Provinsi Jambi yaitu : 

a. Pelayanan permintaan SKA dilaksanakan setiap hari kerja dan terkadang hari liburpun 

dilakukan bila ada permintaan dengan waktu penerbitan SKA selambat-lambatnya 1 

(satu) hari kerja terhitung sejak tanggal diterima permohonan dari eksportir (apabila 

data/informasi SKA benar). 

b. Pelayanan Permintaan pengujian mutu barang 
 

Dilaksanakan oleh UPTD Balai Pengujian dan Sertifikasi Mutu Barang (BPSMB) Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jambi pada setiap hari kerja. Hasil Pengujian 
mutu barang dapat diselesaikan dalam rentang waktu 1 minggu disertai dengan 
pemberian sertificate of origin. 

c. Pelaksanaan Tera dan Tera Ulang alat Ukur, Takar, Timbangan dan Perlengkapannya 
(UTTP) dilaksanakan oleh UPTD Balai pelayanan kemetrologian Dinas Perindustrian 
dan Perdagangan Provinsi Jambi pada setiap hari kerja. Pelayanan kemetrologian ini 
selain di Kantor Metrologi, juga dilakukan dengan mobil untuk menjangkau ke pelosok 
Kabupaten Kota dalam Provinsi Jambi. 
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2.3.   ISU-ISU PENTING PENYELENGGARAAN TUGAS DAN FUNGSI SKPD 

Kondisi lingkungan kerja yang diharapkan tentunya dapat memberikan dukungan 

optimal terhadap pelaksanaan tugas pokok dan fungsi, program kerja Dinas/Instansi serta 

stakeholder guna terwujudnya Visi Pembangunan Daerah dan pencapaian sasaran program 

pembangunan menuju JAMBI EMAS 2011-2015. 

Potensi sumber daya alam di Provinsi Jambi (cadangan hutan, kelautan dan perikanan, 

migas, batubara dll) sangat potensial untuk menumbuh kembangkan industry dan perdagangan 

berbasis sumber daya alam. Walaupun telah dicapai berbagai perkembangan yang cukup 

penting dalam perkembangan industrI dan perdagangan, namun dirasakan belum seprti yang 

diharapkan. 
 
Menyikapi hal demikian perlu diketahuai dan dicermati kondisi lingkungan kerja pada 

saat ini dan kondisi lingkungan kerja yang diharapkan dengan menggunakan pendekatan 
analisis SWOT. 

2.3.1. KONDISI SAAT INI 

1. Kerjasama dan saling keterkaitan dalam pembinaan dan pengembangan industrialisasi 

perdagangan denghan para BUMN belum terprogram dan berjalan secara optimal, 

2. Sarana dan Fasilitas penunjang operasional dalam memberikan pelayanan kepada 

masyarakat industri dan pedagang belum memadai, 

3. Tugas fungsional yang ada baik dibidang industri maupun perdagangan belum memenuhi 

formasi kebutuhan yang diharapkan, 

4. Sistim dan prosedur kerja yang berkaitan dengan penataan, dan pengelolaan Asset, 

Kekayaan daerah belum berjalan secara optimal, 

5. Tingkat produktivitas dan kesadaran PNS dalam mengemban tugas, berkreasi dan 

berinovasi rata-rata belum maksimal, 

6. Sumber pembiayaan dalam melaksanakan kegiatan rutinitas perkantoran dan pembinaan 

terhadap usaha industri dan perdagangan diperoleh dari APBD dan APBN yang relatif 

terbatas, 
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2.3.2. KONDISI YANG DIHARAPKAN 

1. Optimalisasi pengembangan kerjasama dengan para BUMN dan instansi terkait dalam 

pembinaan industri dan pedagang dapat dilaksanakan berjalan dengan baik, 

2. Berupaya meningkatkan sarana dan fasilitas penunjang dalam pelaksanaan pembinaan 

serta fasilitasi kepada dunia usaha (industri dan pedagang), 

3. Berupaya mendapatkan tambahan formasi tenaga fungsional (penyuluh industri kecil) serta 

memberdayakan tenaga fungsional yang ada secara maksimal, 

4. Memberdayakan serta membangkitkan semangat kerja PNS dalam mengemban tugas 

pekerjaan, kreatif, inovatif, disiplin dan profesional, 

5. Mengoptimalkan pengelolaan sumber pembiayaan yang tersedia (APBD/APBN) untuk 

melaksanakan program pembangunan disektor industri dan perdagangan. 

Kondisi lingkungan kerja yang diharapkan tentunya dapat memberikan dukungan optimal 

terhadap pelaksanaan tugas pokok dan fungsi, program kerja Dinas/Instansi serta stakeholder 

guna terwujudnya Visi Pembangunan Daerah dan pencapaian sasaran program pembangunan 

menuju JAMBI EMAS 2010-2015.  

Berdasarkan hasil analisis dan pencermatan terhadap kondisi Eksternal dan internal 

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jambi dapat diidentifikasikan faktor kekuatan dan 

hambatan serta peluang dan ancaman didalam pelaksanaan program pembangunan industri dan 

perdagangan di Provinsi Jambi sebagai berikut : 

2.3.3. KONDISI EKSTERNAL  

1.  Peluang 

a. Kebijakan Pemerintah Pusat dibidang industri dan perdagangan yang bersifat normatif 

maupun dukungan finansial dalam pelaksanaan program pembangunan industri dan 

perdagangan di daerah, 

b. Komitmen yang tinggi dari pemerintah daerah untuk menciptakan iklim investasi, iklim 

usaha dan kemudahan bagi para investor serta kepedulian yang tinggi terhadap 

keberadaan Usaha Kecil Menegah dan Mikro (UMKM), 
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c. Potensi sumber daya alam yang memadai, 

d. Adanya kerjasama Indonesia dengan negara-negara lain dalam bidang ekonomi 

perdagangan dan investasi baik secara bilateral maupun multilateral dapat 

mempertahankan pangsa pasar produk menembus pasar global, 

e. Kesadaran yang tinggi dari masyarakat Jambi untuk menciptakan rasa aman dan 

nyaman, sehingga menjadi daya tarik tersendiri bagi para investor dari luar. 

2.  Ancaman 

a. Kondisi infrastruktur daerah (jalan, pelabuhan, dan listrik) yang belum memadai untuk 

mendukung kelancaran arus perdagangan barang/jasa dan kegiatan ekspor/impor 

perdagangan komoditi antara Negara dan Daerah. 

b. Persaingan dengan produk dari luar yang memiliki keunggulan (pasar bebas), 

c. Keterbatasan pelaku usaha/pelaku bisnis yang memiliki jiwa kewirausahaan yang tinggi 

(Entrepreneurship), 

d. Kualitas produk industri kecil dan kerajinan rata-rata masih rendah, 

e. Krisis ekonomi, krisis finansial global bersifat multi dimensi cukup berdampak terhadap 

kinerja ekspor indonesia, termasuk Jambi dalam waktu-waktu lalu, 

f. Praktek KKN dalam dunia usaha masih sulit dihapuskan, mengakibatkan ekonomi biaya 

tinggi. 
 

2.3.4. KONDISI INTERNAL  

1. Kekuatan 

a. Adanya Tupoksi dan program kerja Dinas Perindustrian dan Perdagangan yang jelas, 

terarah dan baku, 

b. Adanya dukungan pembiayaan (APBN/APBD) dan kerjasama stokholders yang terkait. 

c. Skim Kredit yang dialokasikan dan diperuntukkan bagi pengembangan Usaha 

Menengah Kecil dan Mikro (UMKM), 
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d. Sarana dan fasilitas yang tersedia dapat didayagunakan untuk menampung, 

memasarkan komoditi hasil-hasil pertanian maupun produk industri pengolahan 

e. Peran serta lembaga swadaya masyarakat (Dekranas, Tim Penggerak PKK) dan 

instansi pemerintah yang terkait didalam memajukan industri kecil dan kerajinan.    

2. Kelemahan 

a. Keterbatasan tenaga fungsional dibidang industri dan perdagangan dalam 

mengoptimalkan fungsi pelayanan, penyuluhan kepada masyarakat maupun kepada 

pelaku industri dan pedagang, 

b. Sikap kemadirian dan ketangguhan masyarakat dalam berusaha relatif lemah, 

c. Keterbatasan sarana/prasarana kelembagaan UPTD dilingkungan Dinas Perindag 

didalam mengakses jangkauan pelayanan dan pembinaan kepada para pedagang, 

pelaku eksportir daerah, 

d. Sumber-sumber informasi dan pemberitaan yang berkaitan dengan industri dan 

perdagangan belum membumi/ memasyarakat sampai kepedesaan. 

  

Dari berbagai permasalahan tersebut diatas, melahirkan beberapa isu-isu strategis 
yang perlu mendapat perhatian dalam penyusunan Rencana Strategis Tahun 2010-2015 yang 
terbagi menjadi isu nasional dan isu global dengan perincian sebagai berikut : 

Isu Nasional  

1. Peningkatan Kesejahteraan Rakyat 
2. Perluasan Pasar Domestik 
3. Perbaikan Infrastruktur 
4. Peningkatan kemampuan Teknologi 
5. Pemerataan Kemampuan Industri 
6. Pemastian industri berwawasan lingkungan 
7. Penciptaan Lapangan Kerja 

 
Isu Global  
1. Perluasan Pasar Non Tradisional 
2. Diversifikasi Produk Ekspor 
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3. Perubahan Iklim    
  

Terkait dengan pembangunan daerah secara terencana, diharapkan mampu mewujudkan 
Visi Pembangunan Provinsi Jambi yaitu  “Ekonomi Maju, Adil dan  Sejahtera “ Jambi Emas 2015, 
dengan pengertian mampu mewujudkan ekonomi yang berkualitas dibarengi dengan laju inflansi yang 
terkendali, berkurangnya angka pengangguran dan kemiskinan serta tetap terjaganya kelestarian alam 
dan lingkungan hidup dalam suasana aman, adil dan sejahtera. 

Dalam rangka  mewujudkan sasaran jangka menengah  seperti yang diamanatkan 
dalam Peraturan Daerah Provinsi Jambi Nomor 1 Tahun 2011 tentang RPJMD Provinsi Jamb 
Tahun 2010-2015, Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jambi melaksanakan 
langkah-langkah dan kegiatan-kegiatan berkoordinasi dengan berbagai lembaga/instansi 
terkait guna menjawab semua isu-isu strategis yang saat ini menjadi perhatian dari semua 
stake holder bidang industri. 

 
2.4. REVIEW TERHADAP RANCANGAN AWAL RKPD 

            Dari rancangan awal yang telah disusun oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi 
Jambi telah disesuaikan dengan perencanaan kinerja yang merupakan proses penjabaran dari sasaran 
dan program yang telah ditetapkan dalam Rencana Strategis Dinas Perindustrian dan Perdagangan 
Provinsi Jambi Tahun 2010-2015 guna dilaksanakan melalui berbagai kegiatan tahunan. Dalam 
Dokumen Rancangan Rencana Kerja memuat informasi tentang Rumusan kebutuhan program dan 
kegiatan hasil review terhadap rancangan awal RKPD yang lengkap dengan lokasi, indikator kinerja, 
besaran target/tolok ukur, dan besaran dana yang dibutuhkan untuk setiap program/kegiatan yang 
merupakan representasi tugas pokok dan fungsi Dinas Perindustrian dan Perdagangan Daerah Provinsi 
Jambi; dan Identifikasi program dan kegiatan yang akan didanai dengan APBD menurut objek 
pendapatan daerah dan penerimaan pembiayaan daerah berikut pendanaan indikatif.  

 
2.5.    PENELAAHAN USULAN PROGRAM DAN KEGIATAN MASYARAKAT 

Rencana Kerja (Renja) Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jambi Tahun 
2015 merupakan rencana kerja tahunan penjabaran dari pelaksanaan pembangunan yang telah 
direncanakan di dalam dokumen Rencana Strategis (Renstra) Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan Provinsi Jambi Tahun 2010-2015. RENJA Dinas Perindustrian dan Perdagangan 
Provinsi Jambi Tahun 2015 disusun dengan mengacu pada Peraturan Menteri Dalam Negeri 
Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor  8 Tahun 2008 
tentang Tahapan, Tatacara, Penyusunan Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana 
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Pembangunan Daerah, dengan tetap memperhatikan Rencana Kerja Pemerintah Daerah 
Provinsi Jambi Tahun 2015.  

Dalam kontek perencanaan pembangunan sektor industri dan perdagangan, Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jambi dituntut untuk mampu menggali dan 
memanfaatkan potensi yang ada, memecahkan berbagai permasalahan dan tantangan, 
melayani/memenuhi kebutuhan masyarakat. Disisi lain dalam era globalisasi,  Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jambi dituntut untuk siap dan sanggup membuat atau 
menyusun perencanaan yang baik sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan dan 
kemakmuran rakyat. 

URUSAN PERINDUSTRIAN 
Program dan kegiatan yang dilaksanakan berdasarkan usulan dan kebutuhan masyarakat 
melalui proses Musrenbang sesuai dengan tahapan serta dengan mencermati program dan 
kegiatan yang tercantum dalam Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) dan Dokumen 
Renstra SKPD. Tahapan selanjutnya adalah perencanaan, pelaksanaan serta pengawasan dan 
monitoring yang menurut aturan dan ketentuan termasuk kemungkinan pelibatan unsur/pihak 
ketiga termasuk jasa konsultasi serta rekanan pengadaan barang dan jasa sesuai dengan 
peraturan yang berlaku. 

 
Perkembangan sektor industri dilaksanakan dengan tujuan memperkokoh struktur ekonomi 
daerah, memperluas lapangan kerja dan kesempatan berusaha, penguatan dan pendalaman 
struktur industri yang terkait dengan agro industri, industri kecil dan menengah serta industri 
kerajinan dan rumah tangga dengan memanfaatkan potensi sumber daya yang ada untuk 
menghasilkan nilai tambah barang dan jasa yang berorientasi pada pasar dalam dan luar negeri. 
Pelaksanaan pembangunan tersebut dilakukan dengan mengutamakan keberpihakan pada 
masyarakat dan memperkuat keterkaitan serta saling mendukung antara industri dan pertanian 
yang ditunjang dengan sektor jasa dan kualitas SDM. Dengan upaya-upaya tersebut diharapkan 
pengembangan industri dapat lebih efisien dengan wawasan kemasa depan yang dapat 
menghasilkan produk yang berkualitas dandaya saing tinggi. 

 
URUSAN PERDAGANGAN 
Program dan kegiatan yang dilaksanakan berdasarkan usulan dan kebutuhan masyarakat 
melalui proses Musrenbang sesuai dengan tahapan serta dengan mencermati program dan 
kegiatan yang tercantum dalam Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) dan Dokumen 
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Renstra SKPD. Tahapan selanjutnya adalah perencanaan, pelaksanaan serta pengawasan dan 
monitoring yang menurut aturan dan ketentuan termasuk kemungkinan pelibatan unsur/pihak 
ketiga termasuk jasa konsultasi serta rekanan pengadaan barang dan jasa sesuai dengan 
peraturan yang berlaku. 

 
Program pengembangan perdagangan pada dasarnya bertujuan untuk mewujudkan sistem 
perdagangan dalam negeri yang efisien, perlindungan terhadap konsumen dan pengembangan 
perdagangan luar negeri dalam rangka peningkatan ekspor serta pengendalian impor, tujuan ini 
sangat erat hubungannya dengan upaya memperkokoh pemantapan struktur ekonomi daerah. 
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3.1. TELAHAAN TERHADAP KEBIJAKAN NASIONAL 
 

3.1.1. SEKTOR INDUSTRI 

a. Arah dan Kebijakan Industri Nasional 
 

Secara nasional, sektor Industri telah menjadi tulang punggung perekonomian 
bangsa, yang diarahkan untuk memperkuat sektor pertanian sebagai basis kekuatan 
ekonomi dalam rangka mendorong peningkatan pendapatan masyarakat.  

Dalam rangka menentuakan arah dan kebijakan pembangunan industri nasional di 
masa yang akan datang, Pemerintah telah mengeluarkan Peraturan Presiden Nomor 28 
Tahun 2008 tentang Kebijakan Industri Nasional, yang didalamnya diatur mengenai 
pemberian fasilitas berupa insentif fiskal dan non fiskal, dan kemudahan lainnya sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku kepada pengusaha industri tertentu, 
seperti industri prioritas tinggi, industri pionir, industri yang dibangun di daerah terpencil dan 
sebagainya. 

Langkah pengembangan industri nasional yang dituangkan dalam Rencana 
Strategis Kementerian Perindustrian Tahun 2010-2014, adalah melakukan berbagai berbagai 
langkah dalam hal penguatan dan pengembangan 10 klaster industri inti, yaitu tekstil dan 
produk tekstil (TPT), Alas Kaki, Makanan, Pengolahan Sawit, Pengolahan Kayu/Rotan, 
Pengolahan Karet, Pulp dan Kertas, Pengolahan Hasil Laut, Mesin dan Peralatan Listrik dan 
Petrokimia serta beberapa klaster penunjang dan industri terkait. Pengembangan klaster 
industri telah dilaksanakan melalui: 

1. Sosialisasi pembangunan Klaster Industri. 
2.  Diagnosis dan penyusunan Peta Jalan Pengembangan Klaster-klaster yang ditargetkan. 
3. Pembentukan working group serta forum komunikasi kerjasama industri pada masing-

masing klaster industri. 
4.  Perbaikan iklim usaha dan dukungan program kelembagaan. 

BAB III – TUJUAN, SASARAN 
          PROGRAM KEGIATAN 
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5. Pengembangan kerjasama antara industri inti, industri terkait dan industri penunjang. 

Pada bidang Pengembangan Iklim Industri telah dilaksanakan berbagai langkah 
untuk mendukung peningkatan usaha, investasi dan produksi. Beberapa langkah penting 
antara lain: 

1. Penerbitan Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2009 tentang Kawasan  Industri dalam 
rangka lebih menertibkan dan mengatur sebaran industri sesuai kaidah efi siensi dan 
pengelolaan lingkungan yang baik. 
 

2.  Penyusunan Kebijakan Percepatan Pengembangan Sektor Riil dan Pemberdayaan 
UMKM Kementerian Perindustrian tentang Peningkatan Efektivitas Pengembangan IKM 
melalui Pendekatan Satu Desa Satu Produk (One Village One Product - OVOP) dengan 
terbitnya Peraturan Menteri Perindustrian No. 78/M.IND/PER/9/2007. 

3. Pengakomodasian usulan beberapa sektor industri (Perkapalan, Komponen Otomotif, 
Elektronika) untuk mendapatkan fasilitas PPh (PP No. 1 Tahun 2007 dan PP No. 62 
Tahun 2008). 

4.  Penerbitan Peraturan Menteri Perindustrian penting lainnya dalam upaya memfasilitasi 
iklim usaha yang lebih baik yang dapat memberikan kepastian berusaha, khususnya yang 
terkait dengan perbaikan infrastruktur, teknologi, permodalan dan penanganan 
lingkungan. 

Pada bidang Peningkatan Penggunaan Produk Dalam Negeri (P3DN), pemerintah 
telah menerbitkan Instruksi Presiden Nomor 2 Tahun 2009 dan Peraturan Menteri 
Perindustrian Nomor 49/M-IND/PER/4/2009 tentang Penggunaan Produk Dalam Negeri, 
yang telah disosialisasikan untuk diterapkan di Instansi Pemerintah Pusat maupun di Daerah 

Pada bidang Peningkatan Kemampuan Teknologi, Kementerian Perindustrian telah 
melaksanakan beberapa langkah penting, seperti:   

1. Penetapan hasil-hasil riset unggulan untuk IKM yang diseleksi dari hasil-hasil Litbang 
pada 11 Balai Besar dan 11 Balai Riset dan Standardisasi Industri;  

2.  Proyek Percontohan Cocodiesel; 
3.  Program Restrukturisasi Industri TPT; 



 

 
 
 
 
 

33 

4. Bantuan Mesin/Peralatan (untuk pengelasan, alsintan, fasilitas Pusat Desain Optik, 
fasilitas UPT Kulit Magetan, pembuatan bahan bakar nabati dari biji jarak, pabrik 
Biodiesel;  

5.   Bimbingan Teknis untuk pengelolaan limbah;  
6.   Penghargaan Rintisan Teknologi;  
7.   Penghargaan Indonesia Good Design Selection dan  
8.   Pembangunan Pusat Desain Industri Perkapalan 

  
b.  Perkembangan Industri Indonesia 

Secara kumulatif petumbuhan Produk Domestik Bruto Indonesia tahun 2013 tumbuh 
sebesar 4,5 persen dibandingkan dengan tahun 2012. Pertumbuhan terjadi pada semua 
sektor ekonomi dengan pertumbuhan tertinggi di sektor Pengangkutan dan Komunikasi 10,19 
persen dan terendah di sektor Pertambangan dan Penggalian 2,7 persen 

Sektor Industri Pengolahan dan sector Perdagangan, Hotel dan Restoran mengalami 
pertumbuhan sebesar 5,93 persen memberikan sumbangan terhadap sumber pertumbuhan 
terbesar terhadap total pertumbuhan PDB.  

    
c.  Isu-isu strategis Nasional 

  
Isu-isu nasional yang akan mempengaruhi Industri Nasional, dan telah menjadi 

perhatian dalam penyusunan Rencana Strategis tahun 2010-2014 yang terbagi menjadi Isu 
Nasional dan Isu Global, dengan perincian sebagai berikut : 

 Isu Nasional 
1.  Peningkatan kesejahteraan rakyat 
2.  Perluasan pasar domestik 
3.  Perbaikan infrastruktur 
4.  Peningkatan kemampuan teknologi 
5.  Penyebaran industri di luar Pulau Jawa 
6.  Pemerataan kemampuan industri 
7.  Nilai tambah produk industri 
8.  Pemastian penerapan industri berwawasan lingkungan 
9.  Pemanfaatan energi terbarukan 

10.  Penciptaan Lapangan Kerja 
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 Isu Global 
1. Pemulihan ekonomi negara-negara maju 
2.  Perluasan pasar non tradisional 
3. Diversifi kasi produk ekspor 
4.  Perubahan Iklim 
5. Free Trade Area 

 
3.1.2. SEKTOR PERDAGANGAN 

a.  Arah dan Kebijakan Nasional di Sektor Perdagangan  

Pembangunan Perdagangan dalam lima tahun ke depan akan berlandaskan pada 
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2005 2025 yang dij abarkan ke 
dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJMN) 2010-2014 serta bertumpu pada 
keseimbangan antara pembangunan perdagangan dalam negeri dan pembangunan 
perdagangan luar negeri. Artinya, peningkatan pertumbuhan ekspor nonmigas dalam rangka 
mendorong pertumbuhan ekonomi harus diiringi dengan penguatan perdagangan dalam 
negeri untuk menjaga kestabilan harga dan ketersediaan barang domestik serta 
menciptakan iklim usaha yang sehat.  

b. Arah Kebijakan dan Strategi Kementerian Perdagangan 
Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJMN) 2010-2014 telah menetapkan misi 
pembangunan nasional yang terkait langsung dengan sektor perdagangan antara lain, yaitu 
mewujudkan bangsa yang berdaya saing. Arah kebijakan pembangunan Perdagangan 
Nasional ke depan secara konsisten akan mengacu kepada arah pembangunan dalam 
RPJMN 2010-2014. Arah ini merupakan pedoman dalam menyusun langkah-langkah 
strategis ke depan untuk mencapai sasaran yang diinginkan. 

Arah kebijakan perdagangan dapat dijabarkan menjadi lima pokok pikiran, yaitu: 

1. Mengembangkan kebijakan dan diplomasi perdagangan di fora internasional dengan 
senantiasa menjaga kepentingan nasional, integritas wilayah, dan pengamanan kekayaan 
SDA nasional. 

2.  Menjaga pertumbuhan ekonomi yang berkualitas. 
3. Menurunnya kesenjangan kesejahteraan antarkelompok masyarakat dan antar daerah. 
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4.  Memantapkan nilai-nilai baru yang positif dan produktif dalam rangka memantapkan 
budaya dan karakter bangsa. 

5. Menata kelembagaan perdagangan yang mendorong prakarsa masyarakat dalam 
kegiatan perekonomian. 
 

Prioritas Nasional Bidang Perdagangan Luar Negeri 

Dalam Rencana Strategis Kementerian Perdagangan Tahun 2010-2014,  Arah kebijakan 
perdagangan luar negeri dalam lima tahun ke depan adalah “Meningkatkan daya saing 
produk ekspor nonmigas untuk mendorong peningkatan diversifikasi pasar tujuan 
ekspor serta peningkatan keberagaman, kualitas, dan citra produk ekspor”.  

Strategi yang perlu dilakukan dalam pembangunan perdagangan luar negeri selama periode 
2010 2014 adalah: 

1. Meningkatkan produk ekspor bernilai tambah tinggi, terutama untuk produk-produk yang 
berbasis pada sumberdaya alam serta memanfaatkan teknologi tingkat menengah. 

2.  Mendorong ekspor produk kreatif dan jasa yang terutama dihasilkan oleh usaha kecil 
menengah (UKM). 

3.  Mengupayakan diversifikasi pasar ekspor agar tidak bergantung pada negara tertentu 
dan mengupayakan melakukan ekspor pada Negara  tujuan akhir dimana produk akan 
dikonsumsi. 

4. Mendorong pemanfaatan berbagai skema preferensi perdagangan dan kerjasama 
perdagangan internasional yang lebih menguntungkan kepentingan nasional. 

5.  Mendorong pengembangan ekspor wilayah perbatasan yang dapat dimanfaatkan sebagai 
pintu gerbang aktivitas ekonomi dan perdagangan dengan negara tetangga. 

6. Memperkuat kelembagaan perdagangan luar negeri yang mendorong efektivitas 
pengembangan ekspor nonmigas. 

Prioritas Nasional Bidang Perdagangan Dalam Negeri 

Arah kebijakan pembangunan perdagangan dalam negeri adalah “Peningkatan penataan 
sistem distribusi nasional yang menjamin kelancaran arus barang dan jasa, kepastian 
usaha,dan daya saing produk domestik”.  

Strategi yang perlu dilakukan dalam periode 2010 2014 adalah: 
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1.  Meningkatkan integrasi perdagangan antar dan intrawilayah melalui pengembangan 
jaringan distribusi perdagangan, untuk mendorong kelancaran arus barang sehingga 
ketersediaan barang dan kestabilan harga dapat terjaga. 

2. Meningkatkan iklim usaha perdagangan, melalui persaingan usaha yang sehat dan 
pengamanan perdagangan, untuk mendorong pengembangan usaha kecil menengah, 
peningkatan usaha ritel tradisional dan modern, bisnis waralaba, termasuk 
pengembangan pola kerjasama yang saling menguntungkan antarpelaku usaha. 

3. Mendorong terciptanya pengelolaan resiko harga, transparansi harga, pemanfaatan 
alternatif pembiayaan, dan efisiensi distribusi melalui peningkatan efekt ivitas 
perdagangan berjangka, sistemresi gudang, dan pasar lelang. 

4. Meningkatkan penggunaan produk dalam negeri dengan memaksimalkan potensi pasar 
domestik melalui pemanfaatan daya kreasi bangsa. 

5. Memperkuat kelembagaan perdagangan dalam negeri yang mendorong terwuj udnya 
persaingan usaha yang sehat, efektivitas perlindungan konsumen serta menciptakan 
perdagangan berjangka, sistem resi gudang, dan pasar lelang yang efisien.eme 

 
Tabel 5. Indentifikasi Kebijakan Nasional 

  
      No. Kebijakan Nasional          Sumber Keterangan 

     1. 
 

         2. 
 

         3. 
 

         4. 

 Penguatan dan Pengembangan 10 Klaster  
 Industri Inti 
Peningkatan Pertumbuhan Ekspor Non Migas 
Penguatan Perdagangan Dalanm Negeri Untuk 
Menjaga Kestabilan Harga dan Ketersediaan 
Barang 

 Menciptakan Iklim Usaha yang Sehat 

RPJMN 2010-2014 
 

RPJMN 2010-2014 
 

RPJMN 2010-2014 
 

RPJMN 2010-2014 
 

 

3.2.  TUJUAN DAN SASARAN  

3.2.1. Tujuan  
Tujuan dan sasaran yang hendak dicapai dalam perencanaan strategis Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jambi periode 2010-2015 yaitu : 

 
1. Peningkatan usaha industri di Provinsi Jambi. 

2. Peningkatan usaha perdagangan dalam negeri di Provinsi Jambi. 

3. Peningkatan akses ekspor non migas dan peningkatkan kapasitas pelayanan 
kepada pelaku usaha perdagangan luar negeri  
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4. Terwujudnya peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Provinsi Jambi serta 
kelancaran distribusi dan ketersediaan bahan kebutuhan pokok masyarakat.  

  
3.2.2. Sasaran  

  
Untuk mewujudkan pencapaian tujuan diatas, maka perlu dirumuskan sasaran-

sasaran yang sifatnya kuantitatif sehingga mudah untuk diukur keberhasilan 
pencapaiannya. Adapun sasaran pembangunan sektor industri dan perdagangan yang 
ingin diwujudkan sebagaimana yang diamanatkan dalam Rencana Pembangunan 
Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Provinsi Jambi 2010-2015 sebanyak 4 sasaran 
yaitu : 

Sasaran  1 : Tumbuh dan berkembangnya usaha Industri Kecil, Menengah dan 
Besar, dengan Indikator Kinerja : 

1. Jumlah Perkembangan Unit Usaha Industri Kecil, Menengah dan 
Besar ; 

2. Jumlah Perkembangan Tenaga Kerja Industri Kecil, Menengah dan 
Besar ; 

3. Jumlah Perkembangan Nilai Investasi yang Tertanam di Industri 
Kecil, Menengah dan Besar ; 

4. Jumlah Perkembangan Nilai Produksi di Industri Kecil, Menengah 
dan Besar. 
 

Sasaran 2 :  Tumbuh dan berkembangnya usaha perdagangan dalam negeri, 
dengan Indikator Kinerja : 

1. Jumlah Perkembangan Unit Usaha Perdagangan ; 
2. Jumlah Perkembangan Aktivitas Perdagangan melalui kegiatan 

Pasar Lelang Agro ; 
3. Jumlah Perkembangan Aktivitas Perdagangan melalui kegiatan 

Pasar Lelang Karet. 
 

Sasaran 3 : Meningkatnya ekspor non migas dalam perkuatan neraca perdagangan 
daerah), dengan Indikator Kinerja : 
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1. Jumlah Nilai Ekspor Non Migas ; 
2. Jumlah Surplus Neraca Perdagangan Daerah Jambi. 

Sasaran 4 :  Meningkatnya Pendapatan Asli Daerah (PAD) dari jasa pelayanan 
UPTD Metrologi dan UPTD BPSMB serta terciptanya kelancaran 
distribusi dan ketersediaan bahan kebutuhan pokok masyarakat, 
dengan Indikator Kinerja : 

1. Jumlah Jasa Pelayanan Pengujian Mutu Komoditi  Ekspor ; 
2. Jumlah Penerimaan PAD Retribusi Pengujian Mutu Sampel Produk ; 
3. Jumlah Jasa Pelayanan Tera Alat UTTP Pelayanan Kemetrologian 

Provinsi Jambi ; 
4. Jumlah Penerimaan PAD Retribusi Jasa Kemetrologian Legal. 

 

Sebagai penjabaran dari tujuan dan sasaran organisasi sebagaimana yang 
tertuang didalam Rencana Strategis Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi 
Jambi Tahun 2010-2015,  maka maksud dan tujuan penyusunan Rencana Kerja Satuan 
Kerja Perangkat Daerah (RENJA-SKPD) Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi 
Jambi Tahun 2015 adalah  : 

1. Sebagai Pedoman pelaksanaan tugas pokok dan fungsi SKPD Dinas Perindustrian 
dan Perdagangan Provinsi Jambi dalam kurun waktu satu tahun. 

2. Sebagai implementasi rencana strategis untuk pencapaian tujuan organisasi. 

3. Sebagai upaya nyata atau action plan SKPD dalam mewujudkan masyarakat industri 
dan perdagangan yang mandiri dan profesional. 

4. Sebagai tolok ukur terhadap keberhasilan SKPD dalam melaksanakan tugas pokok 
dan fungsi. 

 
Langkah perumusan tujuan dapat digambarkan sebagai berikut: 
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       Gambar 2. Perumusan Tujuan Dan Sasaran Renja SKPD Provinsi                         
                                        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.3. PROGRAM DAN KEGIATAN 

Pada Tahun 2015 nanti Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jambi 
merencanakan akan melaksanakan sebanyak 13 (tiga belas) program yang didukung oleh 61 
(enam puluh satu) kegiatan dengan rincian yaitu : 6 (enam) program  dan 26 (dua puluh enam) 
kegiatan merupakan urusan rutin sedangkan 7 (tujuh) program dan 35 (tiga puluh lima) kegiatan 
merupakan urusan pilihan Disperindag Provinsi Jambi. Adapun rincian program dan kegiatan 
tersebut adalah sebagai berikut : 

3.3.1.  PROGRAM DAN KEGIATAN URUSAN RUTIN 
 

I. Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 
Tujuan  program ini yaitu tersedianya pelayanan administrasi perkantoran dengan kegiatan 
pokok yang akan dilaksanakan sebanyak 11 yaitu : 

 
1. Penyediaan Jasa Surat Menyurat 

Kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 75.000.000,-  Kegiatan ini melaksanakan 
penyediaan jasa surat-menyurat  selama 12 bulan. 

 
2. Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber daya air dan Listrik 

Kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 350.000.000,-  Kegiatan ini melaksanakan 
penyediaan jasa komunikasi, sumber daya air dan listrik selama 12 bulan. 

Kebijakan 
Nasional 

Rumusan Tujuan 
dalam Renstra 

SKPD 

Rumusan 
Tujuan Renja 

SKPD 

Hasil Evaluasi 
Kinerja 

Pelayanan SKPD 

Rumusan 
Sasaran 

Renja SKPD 

Rumusan 
Sasaran 

Renstra SKPD 
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3. Penyediaan Jasa Administrasi Keuangan 
Kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 180.000.000,-  Kegiatan ini melaksanakan 
penyediaan jasa dibidang administrasi keuangan selama 12 bulan. 

 
4.  Penyediaan Jasa Kebersihan Kantor   

Kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 90.000.000,-  Kegiatan ini melaksanakan 
penyediaan jasa kebersihan kantor selama 12 bulan antara lain petugas kebersihan, 
halaman kantor dan taman serta penyediaan peralatan kebersihan dan bahan pembersih. 

 
5. Penyediaan Alat Tulis kantor 

Kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 80.000.000,-  Kegiatan ini melaksanakan 
penyediaan jasa alat tulis kantor selama 12 bulan 

 
6.  Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan 

Kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 40.000.000,-  Kegiatan ini melaksanakan 
penyediaan barang cetakan kantor selama 12 bulan 

 
7. Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan Bangunan Kantor 

Kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 70.000.000,-  Kegiatan ini melaksanakan 
penyediaan alat listrik dan peralatan elektronik selama 12 bulan guna kelancaran sarana 
penerangan bangunan kantor 

 
8.  Penyediaan peralatan dan perlengkapan kantor  

Kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 75.000.000,-  Kegiatan ini melaksanakan 
penyediaan peralatan dan perlengkapan kantor sebanyak 3 item guna terjaganya 
kenyamanan lingkungan kantor 

 
9. Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-undangan 

Kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 25.000.000,-  Kegiatan ini membiayai langganan 
bulanan surat kabar, dan majalah serta pembelian buku perundangan dan buku ilmu 
pengetahuan sebagai literature perpustakaan Dinas Perindag Provinsi Jambi selama 12 
bulan guna meningkatnya pengetahuan dan wawasan aparatur 

 
10. Penyediaan makanan dan minuman  

Kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 10.000.000,-  Kegiatan ini diperuntukan bagi belanja 
makan dan minum tamu dinas dan makan minum rapat. 

 
11. Rapat-rapat Koordinasi dan Konsultasi ke Luar Daerah 
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Kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 500.000.000,-  Kegiatan ini bertujuan untuk 
Kelancaran pelaksanaan program dan kegiatan dalam rangka sinkronisasi tugas 
Disprindag Provinsi Jambi selama 12 bulan. 

 
II. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 

Tujuan program ini yaitu tersedianya dan terpeliharannya sarana dan prasarana yang 
memadai bagi aparatur, kegiatan pokok yang dilaksanakan sebanyak 8 yaitu : 
 
1. Pengadaan Kendaraan Dinas/Operasional 

Kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 225.000.000,-  Kegiatan ini melaksanakan 
pengadaan kendaraan dinas/operasional sebanyak 3 unit 

 
2.  Pengadaan peralatan gedung kantor  

Kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 200.000.000,-  Kegiatan ini melaksanakan 
pengadaan peralatan gedung kantor sebanyak 10 item 

 
3.  Pengadaan Meubeler  

Kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 200.000.000,-  Kegiatan ini melaksanakan 
pengadaan meubeler sebanyak 9 item 

 
4. Pengadaan Komputer 

Kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 105.000.000,-  Kegiatan ini melaksanakan 
pengadaan komputer sebanyak 7 item 

 
5. Pemeliharaan Rutin/Berkala Gedung Kantor 

Kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 175.000.000,-  Kegiatan ini melaksanakan 
pemeliharaan gedung kantor sebanyak 1 paket 

 
6. Pemeliharaan Rutin/Berkala Kendaraan Dinas/Operasional  

Kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 308. 000.000,-  Kegiatan ini melaksanakan 
pemeliharaan kendaraan dinas sebanyak 35 unit 

 
7.  Pemeliharaan Rutin/Berkala Peralatan Gedung Kantor  

Kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 50.000.000,-  Kegiatan ini melaksanakan 
pemeliharaan peralatan gedung kantor sebanyak 100 unit 

 
8.   Rehabilitasi Sedang/Berat Gedung Kantor  

Kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 950.000.000,-  Kegiatan ini melaksanakan 
pemeliharaan rehabilitasi sedang/berat gedung kantor sebanyak 11 paket 
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III. Program Peningkatan Disiplin Aparatur 
Program ini bertujuan untuk meningkatkan disiplin kerja aparatur.Kegiatan pokok yang 
dilaksanakan sebanyak 1 yaitu : 

 
1. Pengadaan Pakaian Dinas Beserta Perlengkapannya 

Kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 103.000.000,-  Kegiatan ini melaksanakan 
pengadaan pakaian dinas harian dan kerja lapangan sebanyak 230 stel yang bertujuan 
untuk meningkatnya penampilan dan motivasi kerja aparatur 

 
IV. Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur 

Program ini bertujuan untuk menciptakan sumber daya aparatur yang berkualitas 
dibidangnya. Kegiatan pokok yang dilaksanakan sebanyak 1 yaitu : 

 
1. Kursus, Pelatihan, Sosialisasi dan Bimbingan Teknis 

Kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 125.000.000,-  Kegiatan ini bertujuan  
meningkatkan kemampuan dan kualitas sumber daya aparatur 

 
V. Program Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan 

Program ini bertujuan untuk meningkatkan sistem pelaporan capaian kinerja dan 
keuangan. Kegiatan pokok yang dilaksanakan sebanyak 3 yaitu : 

  
 1. Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD 

Kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 35.000.000,-  Kegiatan ini bertujuan untuk agar 
tersusunnya laporan capaian dan realisasi kinerja Disperindag Provinsi Jambi 
sebanyak 80 buku. 

 
2. Penyusunan Laporan Keuangan dan Neraca Aset 

Kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 15.000.000,-  Kegiatan ini bertujuan untuk agar 
tersusunnya laporan keuangan dan neraca aset sebanyak 20 buku. 

 
3.  Penyusunan Laporan Pengelolaan Kepegawaian 

Kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 7.500.000,-  Kegiatan ini bertujuan untuk agar 
tersusunnya laporan pengelolaan kepegawaian sebanyak 10 buku. 
 

VI. Program Sinkronisasi Perencanaan dan Penganggaran SKPD 
Program ini bertujuan untuk meningkatkan Sinkronisasi perencanaan dan penganggaran 
SKPD. Kegiatan pokok yang dilaksanakan sebanyak 2 yaitu : 

 
1. Penyusunan Rencana Kerja SKPD 
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Kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 280.000.000,-  Kegiatan ini melaksanakan 
penyusunan rencana kerja sebanyak 120 buku dan terlaksananya rapat sinkronisasi 
program dan kegiatan tahun 2016 sebanyak 1 kali. 
 

2. Monitoring dan Evaluasi Program/Kegiatan SKPD 
Kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 75.000.000,-  Kegiatan ini melaksanakan 
monitoring dan evaluasi terhadap program dan kegiatan yang telah dilaksanakan 
selama 1 tahun. 

  
3.3.2.  PROGRAM DAN KEGIATAN URUSAN PILIHAN 

 
1. Program Perlindungan Konsumen dan Pengamanan Perdagangan  

 
Program ini bertujuan meningkatan tertib tata niaga, tertib ukur dan kepastian 

berusaha dalam rangka perlindungan konsumen dan pengawasan barang dan jasa yang 
beredar di pasaran. Program ini akan dilaksanakan melalui 7 kegiatan  sebagai berikut :  

1. Penguatan Sistem dan Peningkatan Pengawasan Barang Beredar dan Jasa. 
Kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 130.000.000,-.Kegiatan ini melaksanakan 
pengawasan terhadap barang beredar dan jasa di masyarakat di 11 Kab/Kota dengan 
Produk  yang diawasi sebanyak 9 buah.  

 
2. Pengembangan Infrastruktur Lembaga Laboratorium UPTD Kemetrologian 

Kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 150.000.000,-.Kegiatan ini merupakan kompetensi 
pelayanan jasa tera/tera ulang di Laboratorium UPTD selama 12 bulan. 

 
3. Dukungan dan Fasilitasi Pasar Murah 

Kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 175.000.000,-.Kegiatan ini bertujuan untuk 
membantu pemenuhan kebutuhan pokok masyarakat berpenghasilan rendah di 6 lokasi. 

 
4. Kalibrasi dan Verifikasi Peralatan Standar Lab. Kemetrologian 

Kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 90.000.000,-.Kegiatan ini merupakan sertifikasi 
standar ukuran dan peralatan standar selama 12 bulan. 

 
5. Tera ulang UTTP (Ukur, Takar Timbangan dan Kelengkapannya) Kemetrologian 

Kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 500.000.000,-.Kegiatan ini melaksanakan tera ulang 
alat UTTP dengan target sebanyak 12.500 unit UTTP dan survey IKM terhadap pelayanan 
tera/tera ulang dengan target indeks 85. 
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6. Pengawasan UTTP dan BDKT  
Kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp 75.000.000,-.Kegiatan ini melaksanakan 
pengawasan terhadap alat UTTP di 6 Kab/Kota dengan target sebanyak 7.000 unit UTTP 
yang bertujuan untuk mengurangi pelanggaran terhadap penggunaan alat UTTP dan 
BDKT. 

 
7. Sosialisasi Kebijakan Kemetrologian dan Perlindungan Konsumen 

Kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp 80.000.000,-.Kegiatan ini melaksanakan Sosialisasi 
Kebijakan Kemetrologian dan Perlindungan Konsumen sebanyak 2 kali. 

 
2. Program Pengembangan Industri Kecil, Menengah dan Besar 

Program ini bertujuan untuk pengembangan Industri Kecil dan Menengah dengan 
kinerja yang efisien dan kompetitif serta memiliki ketergantungan rendah terhadap bahan 
baku impor. Program ini akan dilaksanakan melalui 11 kegiatan sebagai berikut :  

1. Pengembangan dan Peningkatan SDM Industri Kecil dan Menengah 
Kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp 540.000.000,-.Kegiatan ini melaksanakan pelatihan 
yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan SDM IKM Provinsi Jambi sebanyak 9 
kali dengan jumlah peserta sebanyak 270 orang. 
 

2. Pelatihan Pengolahan Aneka Makanan Se-Provinsi Jambi 
Kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp 160.000.000,-.Kegiatan ini melaksanakan pelatihan 
yang bertujuan untuk meningkatkan  pengetahuan dan ketrampilan perajin IK makanan 
dalam mengolah pangan sebanyak 4 kali dengan jumlah peserta sebanyak 120 orang. 
 

3. Pameran dan Promosi IK Regional dan Lokal Provinsi Jambi 
Kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp 600.000.000,-.Kegiatan ini bertujuan membantu 
perajin agar dapat memasarkan hasil Industri Kecil yang dibuat atau di produksi. Serta 
memperkenalkan kepada masyarakat luas hasil produk – produk unggulan yang ada di 
Kabupaten/Kota se-provinsi Jambi. Target kegiatan yaitu sebanyak 11 kali mengikuti 
event pameran. 

 
4. Penguatan kelembagaan usaha Industri Kecil 

Kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp 650.000.000,-.Kegiatan ini melaksanakan pemberian 
bantuan peralatan kepada IKM sebanyak 10 paket. 
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5. Dukungan pengembangan kegiatan rumah tenun di Jambi 
Kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp 650.000.000,-.Kegiatan ini bertujuan untuk 
menambah wawasan perajin agar mampu menyungkit dan membuat Tenun Songket yang 
berkualitas selama 12 bulan, sehingga dapat memenuhi permintaan  Tenun Songket motif 
Khas Jambi  

 
6. Evaluasi dan Monitoring Perkembangan IKM dan KUB 

Kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp 330.000.000,-.Kegiatan ini bertujuan untuk 
mengevaluasi dan memonitoring Perkembangan IKM dan KUB di Provinsi Jambi yang 
telah mendapat pelatihan, bimteks serta pemberian bantuan peralatan pada IKM dan 
KUB, adapun target monitoring sebanyak 11 kali. 

 
7. Bimteks dalam rangka Pengembangan Produk unggulan di Kota Terpadu Mandiri 

Kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp 85.000.000,-.Kegiatan ini bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan dan wawasan warga Kota Mandiri Terpadu sebanyak 1 kali 
sebanyak 25 peserta berasal dari 11 Kab/Kota 
 

8. Pelatihan pembuatan sparepart kendaraan roda dua dari karet  
Kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp 700.000.000,-.Kegiatan ini bertujuan untuk 
menambah pengetahuan  para calon perajin dan perajin jasa service kendaraan roda dua 
(bengkel motor) dalam hal pembuatan spare part (komponen) kendaraan roda dua yang 
berasal dari karet sebanyak 1 kali serta melaksanakan pemberian bantuan peralatan 
pembuatan spare part sebanyak 2 paket. 
 

9.  Pengawasan teknis pengembangan AMDK dan Kompon 
Kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp 60.000.000,-.Kegiatan ini bertujuan untuk 
meningkatkan terhadap penerapan SNI dan teknis produksi AMDK dan Kompon sehingga 
produksi yang dihasilkan sesuai dengan standar mutu yang telah ditetapkan di 10 
perusahaan yang berlokasi di 5 Kabupaten.                 
 

10. Pengembangan Pengrajin/IKM se Provinsi Jambi 
Kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp 400.000.000,-.Kegiatan ini bertujuan untuk membina 
insan perajin dalam pengembangan aneka ragam Kriya   khas Jambi  selama 12 bulan. 
 

11. Pelatihan Pengembangan Desain Batik Tulis, Pewarna batik dan Pembuatan Canting Batik 

Kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp 525.000.000,-.Kegiatan ini melaksanakan pelatihan 
dan lomba desain batik Jambi serta peragaan busana hasil rancangan batik Jambi. 
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3. Program Peningkatan dan Pemgembangan Ekspor 
 

Program ini bertujuan meningkatkan ekspor non migas Provinsi Jambi baik volume 
maupun nilai ekspor, sehingga apabila nilai ekspor Jambi meningkat akan meningkatkan 
pendapatan masyarakat sekaligus juga membuka lapangan pekerjaan disamping 
mendatangkan devisa bagi Negara..Program ini akan dilaksanakan melalui kegiatan-kegiatan 
sebagai berikut : 
1. Pameran Luar Negeri 

Kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp 350.000.000,-.Kegiatan ini bertujuan untuk  
mempromosikan produk ekspor melalui partisipasi pameran luar negeri sebanyak 1 kali. 
 

2. Forum Koordinasi Peningkatan Kinerja Ekspor Daerah 
Kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp 160.000.000,-.Kegiatan ini bertujuan untuk  
meningkatkan kinerja ekspor daerah (non migas) sebanyak 4 kali. 

 
3. Peningkatan SDM Perdagangan Luar Negeri 

Kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp 85.000.000,-.Kegiatan ini bertujuan untuk 
meningkatnya pengetahuan SDM bidang PLN 

 

4. Program Penataan Struktur Industri 
Program ini bertujuan mendorong terciptanya struktur industri yang kuat antara 

industri hilir dan hulu. Program ini  akan dilaksanakan melalui kegiatan- kegiatan sebagai 
berikut : 

  
1. Pelatihan pembuatan barang jadi dari lateks (bantal,busa, mainan anak-anak, 

souvenir) 
Kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp 300.000.000,-.Kegiatan ini akan melaksanakan 
pelatihan sebanyak 1 kali dengan peserta sebanyak 25 orang serta melaksanakan 
pemberian bantuan peralatan pembuatan barang jadi dari latek sebanyak 2 paket. 

 
2. Pengembangan Otomotif dan Alat angkut (magang pembuatan sparepart 

kendaraan bermotor  
Kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp 90.000.000,-.Kegiatan ini akan melaksanakan 
magang di Jawa Barat sebanyak 1 kali dengan peserta sebanyak 5 orang. 

  
5. Program Peningkatan Kemampuan Teknologi Industri  
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Program ini bertujuan untuk  meningkatkan kemampuan IKM dalam penerapan 
teknologi industri. Program ini akan dilaksanakan melalui kegiatan-kegiatan sebagai berikut :    

 
1.  Pengembangan dan pelayanan teknologi industri 

Kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp 200.000.000,-.Kegiatan ini bertujuan untuk  
Peningkatan pelayanan publik tentang perkembangan  IKMB selama 12 bulan. 

 
2.  Pengembangan Industri Hilir 

Kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp 1.900.000.000,-.Kegiatan ini melaksanakan bantuan 
mesin peralatan skala menengah sebanyak 2 paket, pembuatan prpfil investasi industri 
hilir sawit minyak goring dan batubara sebanyak 20 buku dan pelatihan pembuatan briket 
batubara sebanyak 1 kali dengan peserta sebanyak 15 orang. 

  
6. Program Peningkatan Efisiensi Perdagangan Dalam Negeri 

Program ini bertujuan yaitu untuk mewujudkan efisiensi dan efektifitas sistem 
distribusi barang dan jasa guna menjamin pemenuhan kebutuhan pokok masyarakat. 
Program ini akan dilaksanakan melalui kegiatan-kegiatan sebagai berikut : 

1. Dukungan dan Pengembangan Pasar Lelang Karet 
Kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp 125.000.000,-.Kegiatan ini bertujuan untuk 
mewujudkan stabilitas harga karet di 6 lokasi.  

 
2. Penguatan kelembagaan Usaha Dagang Kecil Informal  

Kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp 350.000.000,-.Kegiatan ini melaksanakan bantuan 
dan peralatan untuk usaha dagang kecil informal sebanyak 2 paket dan melaksanakan 
bimbingan usaha berkode dan sertifikasi bagi UMKM Kab/Kota sebanyak 1 kali dengan 
peserta sebanyak 30 orang. 

 
3. Promosi Penggunaan Produksi Dalam Negeri 

Kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp 250.000.000,-.Kegiatan ini bertujuan untuk 
meningkatkan kecintaan masyarakat terhadap produksi dalam negeri sebanyak 3 event. 

 
4. Inventarisasi dan Pendataan sarana Perdagangan 

Kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp 250.000.000,-.Kegiatan ini bertujuan untuk 
menginventarisasi dan mendata sarana perdagangan di Provinsi Jambi di 6 lokasi. 
 

7. Program Pengembangan Standarisasi Nasional  
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Program ini bertujuan untuk memberikan jasa pelayanan Laboratorium pengujian 
mutu barang ekspor-impor. Hasil yang diharpkan komoditi ekspor sesuai dengan SNI, produk 
ekspor dapat bersaing dipasar internasional/Global dan Peningkatan Pendapat Asli Daerah 
(PAD).  Program ini akan dilaksanakan melalui kegiatan-kegiatan sebagai berikut :    

  
1. Pengembangan Infrastruktur Kelembagaan Standarisasi  

Kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp 100.000.000,-.Kegiatan ini bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan laboratorium dalam melakukan kalibrasi dan pengujian selama 
12 bulan. 

 
2.  Pengawasan dan Pengendalian Mutu barang SNI Wajib di Pasaran  

Kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp 100.000.000,-.Kegiatan ini bertujuan untuk 
pemenuhan Standarisasi dan kualitas mutu barang beredar dipasaran sesuai dengan SNI 
di 11 Kab/Kota. 

 
3. Peningkatan Kapasitas Laboratorium Penguji Mutu Barang Ekspor dan Import 

Kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp 150.000.000,-.Kegiatan ini merupakan persyaratan 
akreditasi terpenuhi yang bertujuan untuk meningkatkan pelayanan jasa pengujian dan 
kalibrasi kepada constumer 

 
4. Sosialisasi Laboratorium Kalibrasi yang sudah terakreditasi 

Kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp 120.000.000,-.Kegiatan ini bertujuan untuk 
mengenalkan Laboratorium Kalibrasi UPTD BPSMB Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan Provinsi Jambi oleh Masyarakat dan Perusahaan/pabrikan sebanyak 53 kali 
di 53 perusahaan. 

 
5. Penambahan Peralatan dan Bahan Uji Serta Perawatan laboratorium 

Kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp 1.500.000.000,-.Kegiatan ini menyediakan peralatan 
dan bahan penunjang yang sesuai dengan kebutuhan lab sebanyak 50 jenis yang 
bertujuan untuk peningkatan pelayanan mutu barang ekspor 

 
6. Peningkatan SDM Petugas Kalibrasi BPSDMB 

Kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp 70.000.000,-.Kegiatan ini bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan petugas kalibrasi BPSDMB  
 

Tabel rencana program dan kegiatan (perumusan program dan kegiatan) dapat dilihat pada 
table 6 dibawah ini : 
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Rencana Kerja (Renja) menjadi sangat penting artinya dalam mengaplikasikan berbagai persoalan  
terkait dengan perencanaan pembangunan daerah khususnya sector industri dan perdagangan sebagai wujud 
nyata dari tanggung jawab pemerintah dalam mengadopsi berbagai kebutuhan masyarakat yang 
mengedepankan perencanaan pembangunan yang berbasis pada masyarakat. Community Base Depelopment 
(CBD) dengan keterlibatan lebih banyak para pelaku (stake holder) dalam menciptakan Good Government  
sesuai dengan tuntutan paradigm baru, yang pada gilirannya akan mampu menciptakan kebijakan yang 
dampaknya merembes kebawah sehingga keberpihakan pada masyarakat kecil benar-benar dikedepankan. 

  
 Renja Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jambi selain menjadi acuan pelaksanaan 

kegiatan Tahun 2015 berfungsi pula sebagai sarana peningkatan kinerja Dinas Perindustrian dan Perdagangan 
Provinsi Jambi. Selain sebagai bahan pelaksanaan kegiatan selama  Tahun 2015, Renja juga dapat dijadikan 
umpan balik yang sangat diperlukan dalam pengambilan keputusan dan penyusunan rencana di masa 
mendatang oleh para pimpinan managemen dan staf Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jambi 
sehingga akan diperoleh peningkatan kinerja kearah yang lebih baik di masa mendatang, 

 

Jambi,      Pebruari 2014 

 

 
BAB IV – PENUTUP 

 



Jumlah Realisasi
Anggaran Anggaran

(Rp) (Rp)
1 3 4 5 6

RUTIN 4.120.541.792        3.672.013.875          
1. 1.380.376.370        1.214.714.465          88,89 98,84

1. Kegiatan Penyediaan Jasa Surat-menyurat 56.800.000             55.423.610              97,58 100,00
2. Kegiatan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan 

Listrik
268.200.000           191.918.892            71,56 100,00

3. Kegiatan Penyediaan Jasa Administrasi 
Keuangan

158.923.000           155.274.000            97,70 100,00
4. Kegiatan  Jasa Kebersihan Kantor 69.464.500             68.660.100              98,84 100,00
5. Kegiatan Penyediaan Alat Tulis Kantor 82.127.050             62.116.900              99,99 100,00
6. 39.334.000             39.334.000              100,00 100,00

7. 60.737.000             60.242.250              99,19 100,00

8. Kegiatan Penyediaan Peralatan dan 
Perlengkapan Kantor

12.000.000             6.180.000                51,50 100,00

9. Kegiatan Penyediaan Bahan Bacaan dan 
Peraturan Perundang-undangan

19.940.000             19.537.000              97,98 100,00

10. Kegiatan Penyediaan Makanan dan Minuman 18.500.000             17.275.000              93,38 100,00
11. Kegiatan Rapat-rapat Koordinasi dan Konsultasi 

ke Luar Daerah
594.350.820           518.752.313            87,28 87,28

2. 2.251.456.097        1.991.465.300          88,45 100,00
1. Kegiatan Pengadaan Kendaraan Dinas / 

Operasional
505.000.000           478.820.000            94,82 100,00

2. Kegiatan Pengadaan Peralatan Gedung Kantor 162.603.000           156.363.300            96,16 100,00
3. Kegiatan Pengadaan Meubeler 63.003.600             62.490.000              99,18 100,00
4. Kegiatan Pengadaan Komputer 128.511.500           125.543.000            97,69 100,00
5. Kegiatan Pemeliharaan Rutin/Berkala Gedung 

Kantor
97.000.000             94.875.000              97,81 100,00

6. Kegiatan Pemeliharaan Rutin/Berkala Kendaraan 
Dinas/Operasional

166.738.000           159.853.000            95,87 100,00

7. Kegiatan Pemeliharaan Rutin/Berkala Peralatan 
Kantor

60.000.000             45.655.000              76,09 100,00

8. Kegiatan Rehabilitasi Sedang/Berat Gedung 
Kantor

1.068.600.000        867.866.000            81,22 100,00

3. 151.300.000           150.555.200            99,51 100,00
1. Pengadaan Pakaian Dinas Beserta 

Perlengkapannya
151.300.000           150.555.200            99,51 100,00

4. 126.842.000           109.325.000            86,19 100,00

1. Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan Formal 126.842.000           109.325.000            86,19 100,00

5. 210.567.325           205.953.910            97,81 100,00

1. 210.567.325           205.953.910            97,81 100,00

2

Program Pelayanan Administrasi  Perkantoran

Program Peningkatan Sarana dan Prasarana 
Aparatur

Kegiatan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja 
dan Ikhtisar Realisasi Kinerja

Kegiatan Penyediaan barang Cetakan dan 
Penggandaan
Kegiatan Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/ 
Penerangan Bangunan Kantor

Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya 
Aparatur

Program Peningkatan Pengembangan Sistem 
Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan SKPD

Program Peningkatan Disiplin Aparatur

TABEL 3. REALISASI ANGGARAN MENURUT PROGRAM DAN KEGIATAN TAHUN 2013

No Program / Kegiatan Persentase Capaian
Keuangan Fisik



1 3 4 5 6
PILIHAN 8.240.666.252        6.800.972.707          

6. 1.227.439.747        1.110.720.225          90,49 100,00
1. Kegiatan Penguatan Sistem dan Peningkatan 

Pengawasan Barang Beredar serta Jasa 
59.243.000             53.859.000              90,91 100,00

2. Kegiatan Pengembangan Infrastruktur Lembaga 
Laboratorium UPTD Kemetrologian

116.902.000           866.666.700            74,14 100,00

3. Kegiatan Dukungan Dan Fasilitasi Pasar Murah 400.670.100           339.361.600            84,70 100,00
4. Kegiatan Kalibrasi dan Verifikasi Peralatan 

Standar Lab. Kemetrologian
65.078.600             64.492.600              99,10 100,00

5. 407.839.250           405.849.025            99,51 100,00

6. Kegiatan Pengawasan UTTP dan Barang Dalam 
Keadaan Terbungkus (BDKT)

36.589.600,00        36.588.100,00          100,00 100,00

7. Kegiatan Sosialisasi Kebijakan Kemetrologian 
dan Perlindungan Konsumen

141.117.200,00      123.903.200,00        87,80 100,00

7. 495.100.100           444.508.432            89,78 100,00
1. Kegiatan Peningkatan SDM  Perdagangan Luar 

Negeri
72.248.500             67.719.500              87,18 100,00

2. Kegiatan Forum Koordinasi Peningkatan Kinerja 
Ekspor Daerah

79.595.500             77.542.000              97,42 100,00

3. Kegiatan  Pameran Luar Negeri 343.256.100           299.246.932            87,18 100,00

8. 710.595.400           688.106.200            96,84 100,00

1. Kegiatan Dukungan dan Pengembangan Pasar 
Lelang Karet

228.494.200           227.942.400            99,76 100,00

2. Kegiatan Penguatan Kelembagaan Usaha 
Dagang Kecil Informal

184.396.300           174.405.100            95,58 100,00

3. Kegiatan Promosi Penggunaan Produksi Dalam 
Negeri

220.711.900           212.159.900            96,13 100,00

4. Kegiatan Inventarisasi dan pendataan sarana 
perdagangan

76.993.000             73.598.800              95,59 100,00

9. 2.576.655.460        2.394.013.655          97,20 100,00

1. Kegiatan Pelatihan Pengolahan Aneka Makanan 
se Provinsi Jambi

108.197.000           107.633.000            99,48 100,00

2. Kegiatan Pameran dan Promosi IK Regional dan 
Lokal Provinsi Jambi

574.819.360           549.357.160            95,57 100,00

3. Kegiatan Pelatihan Motivator KUB Industri Kecil 52.388.000             52.388.000              100,00 100,00
4. Kegiatan Penguatan kelembagaan usaha Industri 

kecil
453.000.500           438.870.200            96,88 100,00

5. Kegiatan Fasilitasi dan dukungan pengembangan 
kegiatan rumah tenun di Jambi

258.449.000           252.129.000            97,55 100,00

6. Kegiatan Bimbingan Teknis Produksi Makanan 
Olahan Unggulan Daerah

48.211.000             48.211.000              100,00 100,00

7. 113.618.000           113.561.000            99,95 100,00

Kegiatan Tera ulang alat Ukur, Takar, 
Timbangan dan Kelengkapannya Kemetrologian 

2

Program Pengembangan Industri Kecil, Menengah 
dan Besar

Program Perlindungan Konsumen dan 
Pengamanan Perdagangan

Program Peningkatan dan Pengembangan Ekspor

Program Peningkatan Efisiensi Perdagangan 
Dalam Negeri

Kegiatan Bimbingan Teknis dalam rangka 
Pengembangan Produk unggulan di Kota 
Terpadu Mandiri 



1 3 4 5 6
7. Kegiatan Bimbingan Teknis dalam rangka 

Pengembangan Produk unggulan di Kota 
Terpadu Mandiri 

113.618.000           113.561.000            99,95 100,00

8. Kegiatan Pelatihan dan bantuan mesin peralatan 
pembuatan spart park kendaraan dari karet

195.814.600           187.454.600            95,73 100,00

9. Kegiatan Pengawasan teknis pengembangan 
AMDK dan kompon

33.438.000             33.357.995              99,76 100,00

10. Kegiatan Fasilitasi Pengembangan Perajin/IKM 
se Provinsi  Jambi

507.562.000           504.549.000            99,41 100,00

11. Kegiatan Pelatihan Pengembangan Desain Batik 
Tulis, Pewarna Batik dan Pembuatan Canting 

117.540.000           106.502.700            90,61 100,00

10. 1.775.456.720        732.656.720            41,27 76,69

1. Kegiatan Pengembangan dan pelayanan 
Teknologi Industri

1.775.456.720        732.656.720            41,27 76,69

11. 460.519.625           449.118.625            97,52 100,00

1. Kegiatan Pelatihan dan bantuan mesin peralatan 
pembuatan barang jadi dari lateks (bantal, busa, 
mainan anak-anak dan souvenir)

385.405.225           376.164.225            97,60 100,00

2. 75.114.400             72.954.400              97,12 100,00

.12. 994.899.200           981.848.850            98,69 100,00
1. Kegiatan Pengembangan Infrastruktur 

Kelembagaan Standarisasi
78.500.000             78.500.000              100,00 100,00

2. Pengawasan dan Pengendalian Mutu Barang 
SNI Wajib Pasaran

67.584.200             67.259.200              99,52 100,00

3. Kegiatan Peningkatan Kapasitas Lab. Penguji 
Mutu Barang Ekspor dan Impor

169.316.000           160.796.500            94,97 100,00

4. Kegiatan Sosialisasi Laboratorium Kalibrasi yang 
sudah terakreditasi

86.158.000             85.158.000              100,00 100,00

5. Kegiatan Penambahan peralatan dan bahan uji 
serta perawatan Laboratorium

593.341.000           589.135.150            99,29 100,00

12.361.208.044      10.472.986.582        85,51 97,96

Program Peningkatan Kemampuan Teknologi 
Industri

Kegiatan Pengembangan Otomotif dan Alat 
Angkut (magang pembuatan spare park 
kendaraan roda dua)

Program penataan Struktur Industri

2

Program  Pengembangan Standarisasi Nasional



6
7
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TABEL 4.  EVALUASI HASIL PELAKSANAAN PERENCANAAN DAERAH SAMPAI DENGAN TAHUN BERJALAN PROVINSI JAMBI 

 
 

Kode 

 
 

Urusan/Bidang Urusan 
Pemerintah Daerah dan 

Program/Kegiatan 

 
 

Indikator Kinerja 
Program(outcome) 
Kegiatan (output) 

Target 
Capaian 

RPJMD (2010-
2015) (akhir 

periode 
RPJMD) 

Realisasi 
Target Kinerja 
Hasil Program 
dan Keluaran 
kegiatan s/d 
Tahun 2012 
(Tahun n-3) 

Target dan Realisasi Kinerja Program dan 
Keluaran Kegiatan Tahun Lalu (Tahun n-2) 

Target 
Program/ 
Kegiatan 

RKPD Tahun 
2014 (Tahun 

n-1) 

Perkiraan Realisasi Capaian Target 
RPJMD sampaii dengan tahun berjalan 

 
 
 

SKPD 
PENANGGUNG 

JAWAB 

Target  
RKPD Tahun 
2013 (Tahun 

n-2) 

Realisasi  
RKPD Tahun 
2013 (Tahun 

n-2) 

Tingkat 
Realisasi 

(%) 

Realisasi Capaian 
Program dan 

Kegiatan s/d Tahun 
2014 (Tahun 
Berjalan/n-1) 

Tingkat 
Capaian 
Realisasi 

Target Tahun 
2014 (%) 

1 2 3 4 5 6 7 8 =(7/6) 9 10 = (5+7+9) 11  

A. URUSAN RUTIN           
I. Program Pelayanan 

Administrasi 
Perkantoran 

Tertibnya 
Administrasi 
Perkantoran 

         

 
1. 
 

2. 
 
 

3. 
 
 
 

4. 
 

5. 
 

6. 
 
 

7. 
 
 
 

8. 
 
 

9. 
 
 

10. 
 
 
 

11. 

Kegiatan 
Penyediaan Jasa Surat 
Menyurat 
Penyediaan Jasa  
Komunikasi, Sumber 
Daya Air dan  Listrik 
Penyediaan Jasa  
Administrasi Keuangan 
 
 
Penyediaan Jasa  
Kebersihan Kantor 
Penyediaan Alat Tulis  
Kantor 
Penyediaan Barang  
Cetakan dan  
Penggandaan 
Penyediaan Komponen  
Instalasi 
Listrik/penerangan 
Bangunan Kantor 
Penyediaan Peralatan 
dan Perlengkapan  
Kantor 
Penyediaan Bahan  
Bacaan dan Peraturan 
Perundang-undangan 
Penyediaan Makanan 
dan Minuman 
 
 
Rapat-rapat Koordinasi 
dan Lonsultasi Dalam 

 
Tersedianya jasa 
surat menyurat 
Tersedianya jasa 
komunikasi, sumber 
daya air dan listrik 
Terlaksananya 
pembayaran tenaga 
administrasi 
keuangan 
Tersedianya jasa 
kebersihan kantor 
Tersedianya Alat 
Tulis Kantor 
Tersedianya barang 
cetakan dan 
penggandaan 
Tersedianya 
penerangan 
bangunan kantor 
 
Tersedianya 
peralatan dan 
perlengkapan kantor 
Tersedianya surat 
kabar harian/warta 
perundang-undangan 
Tersedianya 
konsumsi untuk 
pelaksanaan 
rapat/pertemuan 
Terlaksananya 
komunikasi dan 

 
60 bulan 

 
60 bulan 

 
 

60 bulan 
 
 
 

60 bulan 
 

60 bulan 
 

60 bulan 
 
 

60 bulan 
 
 
 

       10 item 
 
 

60 bulan 
 
 

3.750 Ok 
 
 
 

11 total 

 
24 bulan 

 
24 bulan 

 
 

24 bulan 
 
 
 

24 bulan 
 

24 bulan 
 

24 bulan 
 
 

24 bulan 
 
 
 

3 item 
 
 

24 bulan 
 
 

1.900 Ok 
 
 
 

4 total 

 
12 bulan 

 
12 bulan 

 
 

12 bulan 
 
 
 

12 bulan 
 

12 bulan 
 

12 bulan 
 
 

12 bulan 
 
 
 

2 item 
 
 

12 bulan 
 
 

950 Ok 
 
 
 

3 total 

 
12 bulan 

 
12 bulan 

 
 

12 bulan 
 
 
 

12 bulan 
 

12 bulan 
 

12 bulan 
 
 

12 bulan 
 
 
 

2 item 
 
 

12 bulan 
 
 

950 Ok 
 
 
 

2 total 

 
100 

 
100 

 
 

100 
 
 
 

100 
 

100 
 

100 
 
 

100 
 
 
 

100 
 
 

100 
 
 

100 
 
 
 

87,28 
 

 
12 bulan 

 
12 bulan 

 
 

12 bulan 
 
 
 

12 bulan 
 

12 bulan 
 

12 bulan 
 
 

12 bulan 
 
 
 

3 item 
 
 

12 bulan 
 
 

600 Ok 
 
 
 

2 Total 

 
48 bulan 

 
48 bulan 

 
 

48 bulan 
 
 
 

48 bulan 
 

48 bulan 
 

48 bulan 
 
 

48 bulan 
 
 
 

7 item 
 
 

48 bulan 
 
 

3.150 Ok 
 
 
 

8 Total 

 
80,00 

 
80,00 

 
 

80,00 
 
 
 

80,00 
 

80,00 
 

80,00 
 
 

80,00 
 
 
 

70,00 
 
 

80,00 
 
 

84,00 
 
 
 

72,73 
 

 
Dinas 

Perindag 
Provinsi 
Jambi 
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dan Luar Daerah 
 

koordinasi dengan 
stake holder 
 

 
 

II. Program Peningkatan 
Sarana dan Prasarana 
Aparatur 

Terwujudnya 
Peningkatan sarana 
dan prasarana yang 
memadai bagi 
aparatur 

2015 2012 2013       

 
1. 
 
 

2. 
 
 

3. 
 
 

4. 
 
 

5. 
 
 

6. 
 
 
 

7. 
 
 
 

8. 

Kegiatan : 
Pengadaan Kendaraan 
Dinas/Operasional  
 
Pengadaan  Peralatan  
Gedung Kantor 
 
Pengadaan Mebeleur 
 
 
Pengadaan Komputer 
 
 
Pemeliharaan 
Rutin/Berkala Gedung 
Kantor 
Pemeliharaan 
Rutin/Berkala  
Kendaraan 
Dinas/Operasional 
Pemeliharaan 
Rutin/Berkala  
Peralatan Gedung  
Kantor 
Rehabilitasi 
Sedang/Berat Gedung 
Kantor 
 

 
Terlaksananya 
pengadaan kendaran 
dinas roda 4 dan 2 
Terlaksananya 
pengadaan peralatan 
gedung kantor 
Terlaksananya 
pengadaan peralatan 
meubeler 
Terlaksananya 
pengadaan peralatan 
computer 
Terlaksananya 
perbaikan gedung 
kantor 
Terlaksananya 
pemeliharaan 
kendaraan dinas 
 
Terlaksananya 
pemeliharaan 
peralatan elektonik 
 
Terlaksananya rehab 
dan penambahan 
gedung kantor 

 
15 Unit 

 
 

45 Item 
 
 

45 Item 
 
 

40 item 
 
 

6 paket 
 
 

60 unit 
 
 
 

200 unit 
 
 
 

50 paket 
 
 

 
4 Unit 

 
 

15 Item 
 
 

18 Item 
 
 

12 item 
 
 

1 paket 
 
 

11 unit 
 
 
 

48 unit 
 
 
 

11 paket 

 
3 Unit 

 
 

6 Item 
 
 

8 Item 
 
 

12 item 
 
 

2 paket  
 
 

11 unit 
 
 
 

60 unit 
 
 
 

20 paket 

 
3 Unit 

 
 

6 Item 
 
 

8 Item 
 
 

12 item 
 
 

2 paket 
 
 

11 unit 
 
 
 

60 unit 
 
 
 

19 paket 

 
100,00 

 
 

100,00 
 
 

100,00 
 
 

100,00 
 
 

100,00 
 
 

100,00 
 
 
 

100,00 
 
 
 

95,00 
 
 

 
6 unit 

 
 

10 item 
 
 

13 item 
 
 

5 item 
 
 

1 paket 
 
 

29 unit 
 
 
 

80 unit 
 
 
 

9 paket 

 
13 unit 

 
 

31 item 
 
 

39 item 
 
 

29 item 
 
 

4 paket 
 
 

51 unit 
 
 
 

188 unit 
 
 
 

39 paket 

 
86,67 

 
 

68,89 
 
 

86,67 
 
 

72,50 
 
 

66,67 
 
 

85,00 
 
 
 

94,00 
 
 
 

78,00 

 

III. Program Peningkatan 
Disiplin Aparatur 

Terwujudnya 
peningkatan kinerja 
dan disiplin aparatur 
 

         

 Kegiatan : 
Pengadaan Pakaian  
Dinas Beserta  
Perlengkapannya 
 

Terlaksananya 
pengadaan pakaian 
dinas harian dan 
pakaian kerja 
lapangan serta 
pakaian 
Laboratorium 
 

 
1.425 stel 

 
582 stel 

 
387 stel 

 
387 stel 

 
100,00 

 
225 stel 

 
1.194 stel 

 
83,79  
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IV. Program Peningkatan 
Kapasitas Sumber 
Daya Aparatur 

Meningkatnya  
sumber daya 
aparatur yang 
berkualitas 
dibidangnya 

         

 
1. 

Kegiatan : 
Pendidikan dan 
Pelatihan Formal 
 

Terlaksananya 
kegiatan kursus, 
pelatihan dan 
Bimbingan Teknis 
bagi aparatur 
 

 
100 orang 

 

 
30 orang 

 

 
30 orang 

 

 
27 orang 

 
87,10 

 

 
20 orang 

 

 
77 orang 

 
77,00 

 

V. Program Peningkatan 
Pengembangan Sistem 
Pelaporan Capaian 
Kinerja dan Keuangan 
SKPD 

Ketersediaan 
Laporan Capaian 
Kinerja dan 
Keuangan 

         

 
1. 

Kegiatan : 
Penyusunan Laporan 
Capaian Kinerja dan 
Ikhtisar Realisasi 
Kinerja 

 
Tersusunnya     
 Laporan capaian 
dan realisasi kinerja 
    

 
225 buku 

 
- 

 
65 buku 

 
65 buku 

 
100,00 

 
85 buku 

 
150 buku 

 
66,67 

 

VI. Program Sinkronisasi 
Perencanaan dan 
Penganggaran SKPD 

Ketersediaan 
informasi tentang 
rencana kerja dan 
penganggaran 
Disperindag Provinsi 
Jambi 

         

 
1. 

Kegiatan : 
Penyusunan Rencana 
erja SKPD 

 
Tersusunnya 
rencana kerja 
Disperindag Prov. 
Jambi  
Terlaksanannya 
rapat   sinkronisasi 
Program/  kegiatan 

 
300 buku 

 
 
 

4 kali 
 

 
- 
 
 
 
- 

 
66 buku 

 
 
 

2 kali 
 

 
66 buku 

 
 
 

2 kali 

 
100,00 

 
 
 

100,00 

 
110 buku 

 
 
 

1 kali 
 

 
176 buku 

 
 
 

3 kali 

 
58,67 

 
 
 

75,00 

 

B. URUSAN PILIHAN           
VII. Program Perlindungan 

Konsumen dan 
Pengamanan 
Perdagangan 

Terwujudnya 
perlindungan 
terhadap 
kepentingan / hak 
konsumen 

         

 
1. 
 
 
 
 

2. 

Kegiatan : 
Kegiatan Penguatan 
Sistem dan 
Peningkatan 
Pengawasan Barang 
Beredar serta Jasa 
Pengembangan 

 
Terselenggaranya 
pengawasan 
terhadap barang 
beredar dan jasa di 
masyarakat 
Kompetensi 

 
22 produk 

 
 
 
 

60 bulan 

 
- 
 
 
 
 

24 bulan 

 
4 produk 

 
 
 
 

12 bulan 

 
4 produk 

 
 
 
 

12 bulan 

 
100,00 

 
 
 
 

100,00 

 
9 produk 

 
 
 
 

12 bulan 

 
13 produk 

 
 
 
 

48 bulan 

 
59,10 

 
 
 
 

80,00 
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3. 
 
 

4. 
 
 
 

5. 
 
 
 

6. 
 
 
 

7. 

Infrastruktur  
Lembaga Laboratorium  
UPTD Kemetrologian 
Dukungan dan  
Fasilitasi Pasar Murah 
 
Kalibrasi dan Verifikasi  
Peralatan Standar  
Laboratorium 
Kemetrologian 
Tera Ulang UTTP  
(Ukur, akar, Timbangan 
dan Kelengkapannya)  
Kemetrologian 
Pengawasan UTTP 
dan BDKT 
 
 
Sosialisasi Kebijakan  
Kemetrologian dan  
Perlindungan 
Konsumen 

pelayanan 
laboratorium 
kemetrologian 
Terlaksananya  
Pelaksanaan Pasar 
Murah 
Sertifikasi Standar 
Ukuran dan 
Peralatan Standar 
 
Jumlah Alat Ukur, 
Takar, Timbang dan 
Perleng-kapannya 
yang ditera 
Jumlah Alat Ukur, 
Takar, Timbang dan 
Perleng-kapannya 
yang dikontrol 
Terlaksananya 
Sosialisasi Kebijakan 
Kemetrologian dan 
Perlindungan 
Konsumen 
 

 
 
 

19 kali 
 
 

100 unit 
 
 
 

60.000 unit 
 
 
 

29.000 unit 
 
 
 

10 kali/380 
peserta 

 
 
 
 

 
 
 

10 kali 
 
 

40 unit 
 
 
 

20.000 unit 
 
 
 

10.000 unit 
 
 
 
- 
 
 
 
 

 
 
 

3 kali 
 
 

20 unit 
 
 
 

12.500 
unit 

 
 

5.000 unit 
 
 
 

6 kali/200 
peserta 

 
 
 

3 kali 
 
 

20 unit 
 
 
 

12.500 
unit 

 
 

5.000 unit 
 
 
 

6 kali/200 
peserta 

 
 
 

100,00 
 
 

100,00 
 
 
 

100,00 
 
 
 

100,00 
 
 
 

100,00 
 
 

 
 
 

3 kali 
 
 

20 unit 
 
 
 

12.500  
Unit 

 
 

7.000 unit 
 
 
 

2 kali/90 
peserta  

 
 
 

16 kali 
 
 

80 unit 
 
 
 

45.000 unit 
 
 
 

22.000 unit 
 
 
 

8 kali/290 
peserta 

 
 
 
 

 
 
 

84,21 
 
 

80,00 
 
 
 

75,00 
 
 
 

75,86 
 
 
 

80,00 

VIII Program 
Pengembangan  
Industri Kecil,  
Menengah dan Besar 

Meningkatnya unit 
usaha baru, 
meningkatnya produk 
IKM dan meluasnya 
diversifikasi jenis 
produk 

         

 
1. 
 
 
 
 

2. 
 
 

3. 
 
 
 
 
 

4. 
 
 

Kegiatan : 
Pelatihan Pengolahan 
Aneka Makanan se 
Prov. Jambi 
 
 
Pelatihan Desain 
Anyaman Bambu 
 
Pameran dan Promosi 
IK Regional dan Lokal 
Prov. Jambi 
 
 
 
Pelatihan Peningkatan 
Mutu Produk Bordir 
 

 
Terlaksananya 
Pelatihan 
Pengolahan Aneka 
Makanan se Prov. 
Jambi 
Terlaksananya 
Pelatihan Desain 
Anyaman Bambu 
Terlaksananya 
pameran dan 
Promosi IK Regional 
dan Lokal Provinsi 
Jambi 
 
Terlaksananya 
Pelatihan  
Peningkatan Mutu  

 
19 kali 

 
 
 
 

1 kali 
 
 

52 kali 
 
 
 
 
 

1 kali 
 
 

 
4 kali 

 
 
 
 
- 
 
 

20 kali 
 
 
 
 
 
- 
 
 

 
1 kali 

 
 
 
 
- 
 
 

11 kali 
 
 
 
 
 
- 
 
 

 
1 kali 

 
 
 
 
- 
 
 

12 kali 
 
 
 
 
 
- 
 
 

 
100,00 

 
 
 
 
- 
 
 

109,10 
 
 
 
 
 
- 
 
 

 
2 kali 

 
 
 
 

1 kali 
 
 

10 kali 
 
 
 
 
 

1 kali 
 
 

 
7 kali 

 
 
 
 

1 kali 
 
 

41 kali 
 
 
 
 
 

1 kali 
 
 

 
36,84 

 
 
 
 

100,00 
 
 

78,85 
 
 
 
 
 

100,00 
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5. 
 
 

6. 
 
 
 
 

7. 
 
 
 

8. 
 
 
 
 

9. 
 
 
 
 
 

10. 
 
 
 
 

11. 
 
 
 

12. 
 
 
 

13. 
 
 
 

14. 
 
 

 
Penguatan 
Kelembagaan  
Usaha Industri Kecil 
Pelatihan Pengolahan 
Aneka Makanan di 
Desa Mandiri Pangan 
 
 
Dukungan  
Pengembangan 
Kegiatan  
Rumah Tenun di Jambi 
Bimbingan Teknis  
Produksi Makanan  
Olahan Unggulan  
Daerah 
 
Bimbingan Teknis  
Dalam Rangka  
Pengembangan  
Produk  Unggulan di  
Kota Terpadu Mandiri 
 
Pelatihan Pembuatan  
spare Part Kendaraan 
Roda Dua  dari Karet 
 
 
Pengawasan Teknis  
Pengembangan 
Industri AMDK dan  
kompon 
Pengembangan  
Perajin /IKM se  
Provinsi Jambi 
 
Pelatihan Pembuatan  
Cendramata 
 
 
Pelatihan 
Pengembangan 
Desaian Batik Tulis,  
Pewarna Batik dan  
pembuatan canting  
batik 

Produk Bordir 
Terlaksananya  
Pemberian bantuan 
peralatan pada IKM 
Terlaksananya 
Pelatihan  
Pengolahan Aneka  
Makanan di Desa  
Mandiri Pangan 
Terlaksananya 
fasilitasi sarana dan 
prasarana rumah 
tenun dan sulaman 
Terlaksanya 
Bimbingan  
Teknis Produksi  
Makanan Olahan  
Unggulan Daerah 
Terlaksananya 
Bimbingan Teknis  
Dalam Rangka  
Pengembangan 
Produk  Unggulan di 
Kota Terpadu Mandiri 
Terlaksananya 
Pelatihan Pembuatan 
spare Part  
Kendaraan Roda  
Dua dari Karet 
Terlaksananya 
Pengawasan Teknis  
Pengembangan 
AMDK dan Kompon 
Terlaksananya 
Pengembangan 
Perajin /IKM se  
Provinsi Jambi 
Terlaksananya 
Pelatihan  
Pembuatan 
Cendramata 
Teralaksananya 
Pelatihan 
Pengembangan 
Desaian Batik Tulis, 
Pewarna Batik dan 
pembuatan canting 
batik 

 
35 paket 

 
 

5 kali 
 
 
 
 

60 bulan 
 
 
 

5 kali 
 
 
 
 

10 kali 
 
 
 
 
 

6 kali 
 
 
 
 

60 
perusahaan 

 
 

60 bulan 
 
 
 

3 kali 
 
 
 

2 kali 
 
 

 
8 paket 

 
 

3 kali 
 
 
 
 

24 bulan 
 
 
 

2 kali 
 
 
 
 

4 kali 
 
 
 
 
 

2 kali 
 
 
 
 

30 
perusahaan 

 
 

24 bulan 
 
 
 
- 
 
 
 
- 

 
7  paket 

 
 
- 
 
 
 
 

12 bulan 
 
 
 

1 kali 
 
 
 
 

3 kali 
 
 
 
 
 

1 kali 
 
 
 
 

10 pe-
rusahaan 

 
 

12 bulan 
 
 
 
- 
 
 
 

1 kali 
 
 
 
 
 
 

 
7 paket 

 
 
- 
 
 
 
 

12 bulan 
 
 
 

I kali 
 
 
 
 

3 kali 
 
 
 
 
 

1 kali 
 
 
 
 

10 pe-
rusahaan 

 
 

12 bulan 
 
 
 
- 
 
 
 

1 kali 

 
100,00 

 
 
- 
 
 
 
 

100,00 
 
 
 

100,00 
 
 
 
 

100,00 
 
 
 
 
 

100,00 
 
 
 
 

100,00 
 
 
 

100,00 
 
 
 
- 
 
 
 

100,00 
 

 
10 paket 

 
 

2 kali 
 
 
 
 

12 bulan 
 
 
 

2 kali 
 
 
 
 

1 kali 
 
 
 
 
 

1 kali 
 
 
 
 

10 pe-
rusahaan 

 
 

12 bulan 
 
 
 

3 kali 
 
 
 

1 kali 
 
 
 
 
 

 
25 paket 

 
 

5 kali 
 
 
 
 

48 bulan 
 
 
 

5 kali 
 
 
 
 

8 kali 
 
 
 
 
 

4 kali 
 
 
 
 

50 perusahaan 
 
 
 

48 bulan 
 
 
 

3 kali 
 
 
 

2 kali 
 
 
 
 
 

 
71,43 

 
 

100,00 
 
 
 
 

80,00 
 
 
 

100,00 
 
 
 
 

80.00 
 
 
 
 
 

66,67 
 
 
 
 

83,33 
 
 
 

80,00 
 
 
 

100,00 
 
 
 

100,00 
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IX. Program Peningkatan 
dan Pengembangan 
Ekspor 

Terwujudnya ekspor 
non migas  
 

         

 
1. 
 

2. 
 

3. 
 

Kegiatan : 
Pameran Luar Negeri 
 
Peningatan SDM  
Dalam Negeri 
Forum Koordinasi  
Peningkatan Kinerja 
Ekspor Daerah 
 

 
Terlaksananya 
Pameran Luar Negeri 
Peningatan SDM  
Dalam Negeri 
Terlaksananya 
Forum Koordinasi 
Peningkatan Kinerja 
Ekspor Daerah 

 
5 kali 

 
3 kali 

 
17 kali 

 
2 kali 

 
- 
 

6 kali 

 
1 kali 

 
1 kali 

 
3 kali 

 
1 kali 

 
1 kali 

 
3 kali 

 
100,00 

 
100,00 

 
100,00 

 
1 kali 

 
1 kali 

 
4 kali 

 
4 kali 

 
2 kali 

 
13 kali 

 
80,00 

 
66.67 

 
76,47 

 

X. Program Penataan  
Struktur Industri 

Terciptanya struktur  
industri yang kuat 
antara industri hilir 
dan hulu. 

         

 
1. 
 
 
 
 

2. 
 

3. 
 
 
 

4. 

Kegiatan : 
Identifikasi Potensi  
Bahan Baku Industri  
Hilir 
 
 
Up Dating Industri IMB  
 
Pelatihan Pembuatan  
Barang Jadi dan Latek  
 
 
Pengembangan 
Otomotif dan Alat  
Angkut (Magang  
Pembuatan Spare Part  
Kendaraan Bermotor 

 
Terlaksananya 
Identifikasi Potensi  
Bahan Baku  
Industri Hilir Sawit,  
Batubara,  
Terlaksananya 
Updating data IMB 
Terlaksananya 
Pelatihan Pembuatan 
Barang Jadi dari 
Latek 
Terlaksananya 
Pengembangan 
Otomotif dan Alat  
Angkut (Magang  
Pembuatan Spare  
Part Kendaraan  
Bermotor 

 
11 kali 

 
 
 
 

22 kali 
 

5 kali 
 
 
 

5 kali 

 
- 
 
 
 
 

11 kali 
 

2 kali 
 
 
 

2 kali 

 
- 
 
 
 
 
- 
 

1 kali 
 
 
 

1 kali 
 

 
- 
 
 
 
 
- 
 

1 kali 
 
 
 

1 kali 
 

 
- 
 
 
 
 
- 
 

100,00 
 
 
 

100,00 
 

 
11 kali 

 
 
 
 

11 kali 
 

1 kali 
 
 
 

1 kali 

 
11 kali 

 
 
 
 

22 kali 
 

4 kali 
 
 
 

4 kali 

 
100,00 

 
 
 
 

100,00 
 

80,00 
 
 
 

80,00 

 

XI. Program Peningkatan  
Kemampuan Teknologi  
Industri 

          

 
1. 
 
 
 
 

2. 
 
 

Kegiatan : 
Pengembangan dan  
Pelayanan Teknologi  
Industri 
 
 
Pengembangan 
Industri Hilir 

 
Tersedianya dan Ter- 
informasinya data  
perkembangan 
industri di Provinsi 
Jambi 
Terlaksananya 
Bantuan mesin  
peralatan skala  
menengah 

 
36 bulan 

 
 
 
 

5 paket 
 
 
 

 
- 
 
 
 
 
- 
 
 
 

 
12 bulan 

 
 
 
 
- 
 
 
 

 
12 bulan 

 
 
 
 
- 
 
 
 

 
100,00 

 
 
 
 

100,00 
 
 
 

 
12 bulan 

 
 
 
 

2 paket 
 
 
 

 
24 bulan 

 
 
 
 

2 paket 
 
 
 

 
66,67 

 
 
 
 

40,00 
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Terlaksananya 
Pelatihan 
pembuatan kompon 

3 kali 
 

- 1 kali 1 kali 100,00 
 

1 kali 2 kali 
 

66,67 
 

XII. Program Peningkatan 
Efisiensi Perdagangan 
Dalam Negeri 

Mewujudkan efisiensi 
dan efektifitas sistem 
distribusi barang dan 
jasa guna menjamin 
pemenuhan 
kebutuhan pokok 
masyarakat 

         

 
1. 
 
 

2. 
 
 

3. 
 
 

4. 
 
 

Kegiatan : 
Dukungan dan Pengem 
bangan Pasar Lelang 
Karet 
Penguatan kelembaga-
an Usaha Dagang Kecil  
Informasi 
Promosi Penggunaan 
Produksi Dalam Negeri/ 
JBD/JBE 
Inventarisasi dan 
Pendataan Sarana 
Perdagangan 

 
Terlaksananya 
Pembinaan Pasar 
Lelang Karet 
Terlaksananya 
fasilitasi usaha 
dagang kecil/informal 
Terlaksananya 
Pameran  Dalam 
Negeri 
Terlaksananya 
Inventarisasi dan 
Pendataan Sarana 
Perdagangan 
 

 
27 lokasi 

 
 

15 kali 
 
 

15 kali 
 
 

32 kali 

 
10 lokasi 

 
 

4 kali 
 
 

6 kali 
 
 
- 

 
6 lokasi 

 
 

4  kali 
 
 

3 kali 
 
 

10 kali 

 
6 lokasi 

 
 

4 kali 
 
 

3 kali 
 
 

10 kali 

 
100,00 

 
 

100,00 
 
 

100,00 
 
 

100,00 

 
5 lokasi 

 
 

3 kali 
 
 

3 kali 
 
 

11 kali 
 
 
 

 
21 lokasi 

 
 

11 kali 
 
 

12 kali 
 
 

21 kali 

 
77,78 

 
 

73,33 
 
 

80,00 
 
 

65,63 

 

XIII Program 
Pengembangan 
Standarisasi Nasional 

Peningkatan jasa 
pengujian dan PAD 

         

 
1. 
 
 
 
 

2. 
 
 
 
 
 

3. 
 
 
 

4. 
 
 
 

Kegiatan : 
Pengembangan 
Infrastruktur  
Kelembagaan 
Standarisasi 
 
Pengawasan dan  
Pengendalian Mutu  
Barang SNI Wajib di  
Pasaran 
 
 
Peningkatan Kapasitas  
Laboratorium Penguji 
Mutu Ekspor  dan  
Impor 
Sosialisasi 
Laboratorium  
Kalibrasi yang sudah  
Terakreditasi 

 
 Terpeliharanya 
peralatan dan suku 
cadang laboratorium 
 
 
Terlaksanannya 
Pengawasan dan  
Pengendalian Mutu  
Barang SNI Wajib di  
Pasaran 
 
Bertambahnya ruang 
lingkup labiratorium 
 
 
Tersosialisasinya 
Laboratorium 
Kalibrasi yang sudah 
terakreditasi 

 
60 bulan 

 
 
 

40 kali 
 
 
 
 
 
 

5 paket 
 
 
 

161 kali 
 
 
 

 
24 bulan 

 
 
 

16 kali 
 
 
 
 
 
 

2 paket 
 
 
 

2 kali 
 
 
 

 
12 bulan 

 
 
 

8 kali 
 
 
 
 
 
 

1 paket 
 
 
 

53 kali 
 
 
 

 
12 bulan 

 
 
 

8 kali 
 
 
 
 
 
 

1 paket 
 
 
 

53 kali 
 
 
 

 
100,00 

 
 
 

100,00 
 
 
 
 
 
 

100,00 
 
 
 

100,00 
 
 
 

 
12 bulan 

 
 
 

8 kali 
 
 
 
 
 
 

1 paket 
 
 
 

53 kali 
 
 
 

 
48 bulan 

 
 
 

32 kali 
 
 
 
 
 
 

4 paket 
 
 
 

108 kali 
 
 
 

 
80,00 

 
 
 

80,00 
 
 
 
 
 
 

80,00 
 
 
 

67,08 
 
 
 

 



 

  
 

21 

 
 
 

5. 
 
 
 
 

6. 

 
 
 
Penambahan Peralatan 
dan bahan uji serta  
Perawatan  
laboratorium 
 
Peningkatan SDM  
Petugas Kalibrasi  
BPSMB 
 

Jumlah skor IKM 
terhadap pelayanan 
lab kalibrasi 
Tersedianya 
peralatan dan bahan 
penunjang yang  
sesuai dengan  
kebutuhan Lab. 
Terlaksananya 
pelatihan, magang  
dan study banding  
bagi petugas  
kalibrasi BPSMB 

255 Indeks 
 
 

204 item 
 
 
 
 

20 kali 

- 
 
 

54 item 
 
 
 
 
- 

80 indeks 
 
 

54 item 
 
 
 
 
- 
 
 
 

80 indeks 
 
 

54 item 
 
 
 
 
- 
 

100,00 
 
 

100,00 
 
 
 
 
- 
 

85 indeks 
 
 

41 item 
 
 
 
 

10 kali 
 

165 indeks 
 
 

149 item 
 
 
 
 

10 kali 

64,71 
 
 

73,04 
 
 
 
 

50,00 
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                        TABEL 6. PROGRAM DAN KEGIATAN DINAS PRINDUATRIAN DAN PERDAGANGAN  
PROVINSI JAMBI TAHUN  2015 - 2016 

  
 
 

No. 

 
Urusan Bidang/Urusan 

Pemerintahan Daerah dan 
Program/Kegiatan 

 
 

Indikator Kinerja Program/Kegiatan 

 
Rencana Tahun 2015 (Tahun Rencana)  

Catatan 
Penting 

Prakiraan Maju Rencana       
Tahun 2016 

Lokasi Target 
Capaian  

Kebutuhan 
Dana/ Pagu 
Indikatif 

Target 
Capaian 

Kebutuhan Dana/ 
Pagu Indikatif 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 
A. Urusan Rutin    4.349.000.000   4.269.400.000 
I. Program Pelayanan Administrasi 

Perkantoran 
Tertibnya Administrasi Perkantoran  

 
 

Prov. Jambi 
Prov. Jambi 

 
Prov. Jambi 

 
Prov. Jambi 
Prov. Jambi 
Prov. Jambi 

 
Prov. Jambi 

 
Prov. Jambi 

 
Prov. Jambi 

 
Prov. Jambi 

 
Prov. Jambi 

 

 
 
 

12 bulan 
12 bulan 

 
12 bulan 

 
12 bulan 
12 bulan 
12 bulan 

 
12 bulan 

 
3 item 

 
12 bulan 

 
600 Ok 

 
12 bulan 

1.495.000.000   
 
 

12 bulan 
12 bulan 

 
12 bulan 

 
12 bulan 
12 bulan 
12 bulan 

 
12 bulan 

 
3 item 

 
12 bulan 

 
950 Ok 

 
12 bulan 

1.550.000.000 

 
1. 
2. 
 

3. 
 

4. 
5. 
6. 
 

7. 
 

8. 
 

9. 
 

10. 
 

11. 

Kegiatan 
Penyediaan Jasa Surat Menyurat 
Penyediaan Jasa Komunikasi,  
Sumber Daya Air dan  Listrik 
Penyediaan Jasa Administrasi  
Keuangan 
Penyediaan Jasa Kebersihan Kantor 
Penyediaan Alat Tulis Kantor 
Penyediaan Barang Cetakan dan 
Penggandaan 
Penyediaan Komponen Instalasi 
Listrik/penerangan Bangunan Kantor 
Penyediaan Peralatan dan  
Perlengkapan Kantor 
Penyediaan Bahan Bacaan dan  
Peraturan Perundang-undangan 
Penyediaan Makanan dan Minuman 
 
Rapat-rapat Koordinasi dan 
Konsultasi Dalam dan Luar Daerah 
 

 
Tersedianya jasa surat menyurat 
Tersedianya jasa komunikasi, sumber daya air 
dan listrik 
Terlaksananya pembayaran tenaga 
administrasi keuangan 
Tersedianya jasa kebersihan kantor 
Tersedianya Alat Tulis Kantor 
Tersedianya barang cetakan dan 
penggandaan 
Tersedianya penerangan bangunan kantor 
 
Tersedianya peralatan dan perlengkapan 
kantor 
Tersedianya surat kabar harian/warta 
perundang-undangan 
Tersedianya konsumsi untuk pelaksanaan 
rapat/pertemuan 
Terlaksananya komunikasi dan koordinasi 
dengan stake holder 

 
75.000.000 

350.000.000 
 

180.000.000 
 

90.000.000 
80.000.000 
40.000.000 

 
70.000.000 

 
75.000.000 

 
25.000.000 

 
10.000.000 

 
500.000.000 

 

 
85.000.000 

400.000.000 
 

200.000.000 
 

100.000.000 
100.000.000 
50.000.000 

 
75.000.000 

 
100.000.000 

 
30.000.000 

 
25.000.000 

 
575.000.000 

 

II. Program Peningkatan Sarana dan 
Prasarana Aparatur 

Terwujudnya Peningkatan sarana dan 
prasarana yang memadai bagi aparatur 

 
 
 

Prov. Jambi 
 
Prov. Jambi 
 
Prov. Jambi 
Prov. Jambi 
 
Prov. Jambi 
 
Prov. Jambi 
 
Prov. Jambi 

 
 
 

3 unit 
 

10 item 
 

9 item 
7 item 

 
1 paket 

 
35 unit 

 
100 unit 

2.213.000.000   
 
 

2 unit 
 

12 item 
 

9 item 
9 item 

 
1 paket 

 
38 unit 

 
120 unit 

1.946.900.000 

 
1. 
 

2. 
 

3. 
4. 
 

5. 
 

6. 
 

7. 

Kegiatan : 
Pengadaan Kendaraan Dinas/ 
Operasional  
Pengadaan  Peralatan Gedung  
Kantor 
Pengadaan Mebeleur 
Pengadaan Komputer 
 
Pemeliharaan Rutin/Berkala Gedung 
Kantor 
Pemeliharaan Rutin/Berkala  
Kendaraan Dinas/Operasional 
Pemeliharaan Rutin/Berkala  

 
Terlaksananya pengadaan kendaraan dinas  
 
Terlaksananya pengadaan peralatan gedung 
kantor 
Terlaksanya pengadaan peralatan meubeler 
Terlaksananya  pengadaan peralatan 
computer 
Terlaksananya pemeliharaan gedung kantor 
 
Terlaksananya pemeliharaan kendaraan dinas 
 
Terlaksananya pemeliharaan peralatan 

 
225.000.000 

 
200.000.000 

 
200.000.000 
105.000.000 

 
175.000.000 

 
308.000.000 

 
50.000.000 

 
37.500.000 

 
295.000.000 

 
210.000.000 
120.000.000 

 
190.000.000 

 
334.400.000 

 
60.000.000 
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8. 
 

Peralatan Gedung Kantor 
Rehabilitasi Sedang/Berat Gedung 
Kantor 

elektronika 
Terlaksananya rehab dan penambahan 
ruang/gedung kantor 

 
Prov. Jambi 
 

 
11 paket 

 

 
950.000.000 

 
10 paket 

 

 
700.000.000 

III. Program Peningkatan Disiplin 
Aparatur 

Terwujudnya peningkatan disiplin aparatur  
 
 

Prov. Jambi 
 

 
 
 

230 stel 

103.500.000   
 
 

390 stel 

170.000.000 

 
1. 
 

Kegiatan : 
Pengadaan Pakaian Dinas Beserta 
Perlengkapannya 
 

 
Terlaksananya pengadaan pakaian dinas 
harian 

 
103.500.000 

 
175.500.000 

IV. Program Peningkatan Kapasitas 
Sumber Daya Aparatur 

Meningkatnya  sumber daya aparatur yang 
berkualitas dibidangnya 

 
 
 

Prov. Jambi 
 

 
 
 

2 total 
 

125.000.000   
 
 

2 total 
 

130.000.000 

 
1. 

Kegiatan : 
Pendidikan dan Pelatihan Formal 
 

 
Terlaksananya kegiatan Kursus, Pelatihan, 
Sosialisasi dan Bimbingan Teknis 

 
125.000.000 

 
135.000.000 

V. Program Peningkatan 
Pengembangan Sistem Pelaporan 
Capaian Kinerja dan Keuangan 
SKPD 

Ketersediaan Laporan Capaian Kinerja dan 
Keuangan 

 
 
 
 
 

Prov. Jambi 
 

Prov. Jambi 
 

Prov. Jambi 
 

 

 
 
 
 
 

80 buku 
 

20 buku 
 

10 buku 

 
57.500.000 

  
 
 
 
 

120 buku 
 

25 buku 
 

15 buku 

 
82.500.000 

 
1. 
 

2. 
 

3. 

Kegiatan : 
Penyusunan Laporan Capaian 
Kinerja dan Ikhtisar Realisasi Kinerja 
Penyusunan Laporan Keuangan dan  
Neraca Aset 
Penyusunan Laporan Pengelolaan 
Kepegawaian 
 
 

 
Tersusunnya Laporan Capaian Kinerja  Dinas 
Perindag Prov. Jambi 
Tersusunnya Laporan Keuangan dan  Neraca 
Aset  Dinas Perindag Prov. Jambi 
Tersusunnya Laporan Pengelolaan 
Kepegawaian  Dinas Perindag Prov. Jambi 
 

 
35.000.000 

 
15.000.000 

 
7.500.000 

 
50.000.000 

 
20.000.000 

 
12.500.000 

VI. Program Sinkronisasi Perencanaan 
dan Penganggaran SKPD 

Ketersediaan informasi tentang rencana kerja 
dan penganggaran Disperindag Prov. Jambi 

 
 
 

Prov. Jambi 
 
 
 

Prov. Jambi 
 

 

 
 
 

120 buku 
 

1 kali 
 

1 tahun 

355.000.000   
 
 

130 buku 
 

2 kali 
 

1 tahun 

390.000.000 

 
1. 
 
 
 

2. 

Kegiatan : 
Penyusunan Rencana Kerja SKPD 
 
 
 
Monitoring dan Evaluasi 
Program/Kegiatan SKPD 
 

 
- Tersusunnya rencana kerja Dinas 

Perindag Provinsi Jambi 
-     Terlaksanannya rapat sinkronisasi 

program/kegiatan 
Termonitornya dan terevaluasinya progam 
dan kegiatan yang telah dilaksanakan 
 

 
280.000.000 

 
 
 

75.000.000 

 
300.000.000 

 
 
 

90.000.000 

B. Urusan Piihan    11.500.000.000   13.790.000.000 

VII Program Perlindungan Konsumen 
dan Pengamanan Perdagangan 

Terwujudnya perlindungan terhadap 
kepentingan / hak konsumen 

  1.200.000.000   1.425.000.000 

 
1. 
 
 

2. 

Kegiatan : 
Kegiatan Penguatan Sistem dan 
Peningkatan Pengawasan Barang 
Beredar serta Jasa 
Pengembangan Infrastruktur  
Lembaga Laboratorium UPTD  
Kemetrologian 

 
Terselenggaranya pengawasan terhadap 
barang beredar dan jasa di masyarakat 
 
Kompetensi pelayanan laboratorium 
kemetrologian 
 

 
11 

Kab/Kota 
 

Prov. Jambi 

 
9 produk 

 
 

12 bulan 
 
 
 

 
130.000.000 

 
 

150.000.000 

  
14 produk 

 
 

12 bulan 

 
135.000.000 

 
 

165.000.000 
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3. 
 

4. 
 
 

5. 
 
 
 

6. 
 

7. 
 

8. 

Dukungan dan Fasilitasi Pasar  
Murah 
Kalibrasi dan Verifikasi Peralatan 
Standar Laboratorium  
Kemetrologian 
Tera Ulang UTTP (Ukur, Takar,  
Timbangan dan Kelengkapannya)  
Kemetrologian 
 
Pengawasan UTTP dan BDKT 
 
Sosialisasi Kebijakan Kemetrologian 
dan Perlindungan Konsumen 
Pengembangan dan Pembinaan 
Badan Penyelesaian Sengketa 
Konsumen (BPSK) *) 
 

Terlaksananya  Pelaksanaan Pasar Murah 
 
Sertifikasi Standar Ukuran dan Peralatan 
Standar 
 
-  Jumlah Alat Ukur, Takar, Timbang dan  
    Perlengkapannya yang ditera 
-   Jumlah Skor IKM terhadap pelayanan  
    Tera/Tera  Ulang 
Jumlah Alat Ukur, Takar, Timbang dan 
Perlengkapannya yang dikontrol 
Terlaksananya Sosialisasi Kebijakan 
Kemetrologian dan Perlindungan Konsumen 
TerlaksananyaPengembangan dan 
Pembinaan Badan Penyelesaian Sengketa 
Konsumen (BPSK) *) 

6 Kab/Kota 
 

Prov. Jambi 
 
 

11 
Kab/Kota 

 
 

6 Kab/Kota 
 

Prov. Jambi 
 

11 
Kab/Kota 

6 lokasi 
 

12 bulan 
 
 

12.500 unit 
 

Indeks 85 
 

7.000 unit 
 

2 kali 
 
- 

175.000.000 
 

90.000.000 
 
 

500.000.000 
 
 
 

75.000.000 
 

80.000.000 
 

- 

 6 lokasi 
 

12 bulan 
 
 

15.000 unit 
 

Indeks 90 
 

8.000 unit 
 

2 kali 
 

11 kali 

230.000.000 
 

100.000.000 
 
 

525.000.000 
 
 
 

100.000.000 
 

100.000.000 
 

80.000.000 

VIII Program Pengembangan Industri 
Kecil, Menengah dan Besar 

Meningkatnya unit usaha baru, meningkatnya 
produk IKM dan meluasnya diversifikasi jenis 
produk 

 
 
 
 

9 Kab 
 

 4 Kab 
 

Dalam dan 
Luar daerah 

Provinsi 
Jambi 

Provinsi 
Jambi 

 
11 Kab/Kota 

 
 

1 Kab 
 
 

3 Kab/Kota 
 
 

5 Kab/Kota 
 

 
Provinsi 
Jambi 

Provinsi 
Jambi 

 
 

 
 
 
 

9 kali/270 
peserta 

4 kali/120 
peserta 
11 Kali 

 
10 Paket 

 
12 bulan 

 
 

11 Kali 
 
 

 1 Kali/25  
  peserta  

 
1 kali/2 
paket 

 
10 Per-

usahaan 
 

12 bulan 
 

 2 Keg. 
 
 
 

4.300.000.000   
 
 
 

11 Kali/330 
peserta 

5 Kali/200 
peserta 
12 Kali 

 
10 Paket 

 
12 bulan 

 
 

11 kali 
 
 

1 Kali/30 
peserta 

 
1 Kali/3 
paket 

 
10 

Perusahaan 
 

12 bulan 
 

2 Keg 
 
 
 

5.295.000.000 

 
1. 
 

2. 
 

3. 
 

4. 
 

5. 
 
 

6. 
 
 

7. 
 
 

8. 
 
 

9. 
 
 

10. 
 

11. 
 
 
 

Kegiatan : 
Pengembangan dan Peningkatan 
SDM Industri Kecil dan Menengah 
Pelatihan Pengolahan Aneka  
Makanan se Prov. Jambi 
Pameran dan Promosi IK Regional  
dan Lokal Prov. Jambi 
Penguatan Kelembagaan Usaha 
Industri Kecil 
Fasilitasi dan Dukungan  
Pengembangan Kegiatan  Rumah  
Tenun di Jambi 
Evaluasi dan Monitoring  
Perkembangan IKM dan KUB 
 
Bimbingan Teknis Dalam Rangka 
Pengembangan Produk  Unggulan di 
Kota Terpadu Mandiri 
Pelatihan Pembuatan  spare Part  
Kendaraan Bermotor dari Karet 
 
Pengawasan Teknis Pengembangan 
Industri AMDK dan pengolahan 
aneka makanan  
Fasilitasi Pengembangan Perajin 
/IKM se Provinsi Jambi 
Pelatihan Pengembangan Desaian 
Batik Tulis, Pewarna Batik dan  
pembuatan canting batik 
 

 
Meningkatnya  pengetahuan dan ketrampilan 
SDM IKM Provinsi Jambi 
Terlaksananya Pelatihan Pengolahan Aneka 
Makanan se Provinsi Jambi 
Terlaksananya pameran dan Promosi IK 
Regional dan Lokal Provinsi Jambi 
Terlaksananya  Pemberian bantuan peralatan 
pada IKM 
Terlaksananya fasilitasi sarana dan prasarana 
rumah tenun dan sulaman 
 
Terevaluasi dan termonitoringnya kegiatan 
pasca pelatihan, bimtek serta pemberian 
bantuan peralatan IKM dan KUB 
Terlaksananya Bimbingan Teknis Dalam 
Rangka Pengembangan Produk  Unggulan di 
Kota Terpadu Mandiri 
Terlaksananya Pelatihan dan Bantuan Mesin  
PeralatanPembuatan spare Part Kendaraan  
Bermotor dari Karet 
Terlaksananya Pengawasan Teknis  
Pengembangan AMDK dan Kompon 
 
Terlaksananya Fasilitasi Pengembangan 
Perajin /IKM se Provinsi Jambi 
Terlaksananya Pelatihan dan Lomba Desain 
Batik Jambi, serta peragaan busana hasil 
rancangan batik Jambi   
 

 
540.000.000 

 
160.000.000 

 
600.000.000 

 
650.000.000 

 
250.000.000 

 
 

330.000.000 
 
 

85.000.000 
 
 

700.000.000 
 
 

60.000.000 
 
 

400.000.000 
 

525.000.000 
 
 

 

 
660.000.000 

 
200.000.000 

 
650.000.000 

 
750.000.000 

 
275.000.000 

 
 

330.000.000 
 
 

100.000.000 
 
 

750.000.000 
 
 

70.000.000 
 
 

450.000.000 
 

600.000.000 
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12. 
 

13. 
14. 

 
 

15. 

Penyusunan Peta Potensi IKM dan 
Profil Investasi *) 
Temu Bisnis Pelaku IKM *) 
Pengembangan dan dan  
Peningkatan Kualitas Aneka  
Produk IKM *) 
Pengembangan Desain  
Diversifikasi Komoditi Kerajinan 
Berbasis Budaya Daerah *) 
 

Tersusunnya Peta Potensi IKM dan Profil 
Investasi *) 
TerlaksananyaTemu Bisnis Pelaku IKM *) 
Terlaksananya Pengembangan dan dan  
Peningkatan Kualitas Aneka  
Produk IKM *) 
Terlaksananya Pengembangan Desain  
Diversifikasi Komoditi Kerajinan Berbasis 
Budaya Daerah *) 

Prov. Jambi 
 

Prov. Jambi 
Prov. Jambi 

 
 

Prov. Jambi 
 

- 
 
- 
- 
 
 
- 

- 
 
- 
- 
 
 
- 

 30 buku 
 

1 kali  
2 kali 

 
 

2 kali 

250.000.000 
 

50.000.000 
80.000.000 

 
 

80.000.000 

IX. Program Peningkatan dan  
Pengembangan Ekspor 

Terwujudnya ekspor non migas sehingga 
apabila nilai ekspor Jambi meningkat 

 
 
 

Luar Negeri 
Prov. Jambi 
Prov. Jambi 
Luar Prov. 

Jambi 
 

Prov. Jambi 
 

Prov. Jambi 
 
 

Prov. Jambi 
 

 
 
 

1 Kali 
1 Kali 

 
4 Kali 

 
- 
 
- 
 
- 
 
 
- 

595.000.000   
 
 
- 

1 Kali 
 

4 Kali 
 

2 Kali 
 

1 Kali/30 
orang 

1 tahun 
 
 

1 kali 

895.000.000 

 
1. 
2. 
3. 
 

4. 
 

5. 
 

6. 
 
 

7. 

Kegiatan : 
Pameran Luar Negeri 
Peningkatan SDM Luar Negeri 
Forum Koordinasi Peningkatan 
Kinerja Ekspor Daerah 
Peningkatan Promosi  
Perdagangan Luar Negeri *) 
Pelatihan Ekspor bagi IKM, UMKM 
dan Koperasi *) 
Pengendalian dan Pengawasan  
Produk Impor *)  
 
Temu Bisnis antara Produsen dan 
Eksportir *) 
 

 
Terlaksananya Pameran Luar Negeri 
Terlaksananya Peningkatan SDM Luar Negeri 
Terlaksananya Forum Koordinasi Peningkatan 
Kinerja Ekspor Daerah 
Terlaksananya Promosi Perdagangan Luar 
Negeri *) 
Pelatihan Ekspor bagi IKM, UMKM dan  
Koperasi *) 
Terlaksananya Pengawasan terhadap  
produk impor yang masuk ke Provinsi  
Jambi *) 
Terlaksananya Temu Bisnis antara  
Produsen dan Eksportir *) 

 
350.000.000 
85.000.000 

 
160.000.000 

 
- 
 
- 
 
- 
 
 
- 

 
- 

85.000.000 
 

160.000.000 
 

450.000.000 
 

75.000.000 
 

75.000.000 
 
 

50.000.000 
 

X. Program Penataan Struktur Industri Terciptanya struktur industri yang kuat antara 
industri hilir dan hulu. 

 
 
 

Provinsi 
Jambi 

 
 

Prov. Jawa 
Barat 

 
 
 

-  1 Kali/25 
orang 

  -   2 paket 
 

1 Kali/5 
orang 

390.000.000   
 
 

-  1 Kali/25 
orang 

    -   2 paket 
 

1 Kali/5 
orang 

425.000.000 

 
1. 
 
 
 

2. 
. 

 
 

Kegiatan : 
Pelatihan Pembuatan Barang Jadi   
dan  Latek (Bantal, Busa, Mainan 
Anak-anak,  
Souvenir) 
Pengembangan Otomotif dan Alat 
Angkut (Magang Pembuatan Spare 
Part Kendaraan Bermotor 

 
Terlaksananya Pelatihan dan Bantuan Mesin 
Peralatan Pembuatan Barang Jadi dari Latek 
 
 
Terlaksananya pelatihan  dan bantuan mesin 
peralatan pembuatan sparepart kendaraan 
Bermotor dari karet 
 

 
300.000.000 

 
 
 

90.000.000 
 
 

 
325.000.000 

 
 
 

100.000.000 
 

XI. Program Peningkatan Kemampuan 
Teknologi Industri 

  
 
 

Provinsi 
Jambi 

Kab/Kota 
dan Luar 

Prov. Jambi 
 

 
 
 

12 bulan 
 

2 paket 
 

20 buku 
 
 

1 kali/15 
orang 

2.100.000.000   
 
 
- 
 

3 paket 
 
- 
 
 

2 kali/30 
orang 

2.000.000.000 

 
1. 
 

2. 

Kegiatan : 
Pengembangan dan Pelayanan  
Teknologi Industri 
Fasilitasi Pengembangan Industri 
Hilir 

 
Tersedianya dan Terinformasinya data 
perkembangan industri di ProvinsiJambi 
- Terlaksananya Bantuan mesin peralatan 

skala menengah 
- Terlaksananya Pembuatan profil investasi 

industri hilir sawit minyak goring dan 
batubara 

- Terlaksananya Pelatihan pembuatan briket 
batubara 

 
200.000.000 

 
1.900.000.000 

 
- 
 

2.000.000.000 
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XII. Program Peningkatan Efisiensi 
Perdagangan Dalam Negeri 

Mewujudkan efisiensi dan efektifitas sistem 
distribusi barang dan jasa guna menjamin 
pemenuhan kebutuhan pokok masyarakat 
 

  775.000.000   1.185.000.000 

 
1. 
 
 

2. 
 
 
 

3. 
 
 

4. 
 

5. 
 

6. 
 

7. 

Kegiatan : 
Dukungan dan Pengembangan  
Pasar Lelang Karet 
 
Penguatan Kelembagaan Usaha  
Dagang Kecil Informal 
 
 
Promosi Penggunaan Produksi 
Dalam Negeri/ JBD/JBE 
 
Inventarisasi dan Pendataan Sarana 
Perdagangan 
Pengembangan Pasar Lelang 
Daerah *) 
Monitoring Barang yang 
Kadaluarsa di Pasaran *) 
Pengembangan Pengelolaan 
Gudang dan Sistem Resi     
Gudang *) 
 

 
Terlaksananya Pembinaan Pasar Lelang 
Karet 
 
- Terlaksananya bantuan peralatan untuk 

Usaha Dagang Kecil Informal 
- Terlaksananya bimbingan usaha berkode 

dan sertifikasi halal bagi UDKM Kab/Kota 
Terlaksananya Pameran  Dalam Negeri 
 
 
Terlaksananya Inventarisasi dan Pendataan 
Sarana Perdagangan 
Terlaksananya Pasar Lelang Agro dan 
Pembinaan terhadap Pasar  Lelang Karet *) 
Terlaksananya Monitoring Barang yang 
Kadaluarsa di Pasaran *) 
Terlaksanannya Pengembangan 
Pengelolaan Gudang dan Sistem Resi     
Gudang *) 

 
6 Kab. 

 
 
Kab/Kota’ 
dan Prov. 
Jambi 
 
Dalam dan 
luar Prov. 
Jambi 
6 Kab/Kota 
 
Prov Jambi 
dan 6 Kab 
       11 
Kab/Kota 
       11 
Kab/Kota 
 

 
6 Lokasi 

 
 

2 paket 
 

1 kali/30 
orang 

3 Lokasi 
 
 

10 buku 
 
- 
 
- 
 
- 

 
125.000.000 

 
 

350.000.000 
 
 
 

250.000.000 
 
 

50.000.000 
 

- 
 

- 
 

- 

  
- 
 
 

3 paket 
 

1 kali/30 
orang 

3 Lokasi 
 
 
- 
 

4 kali dan 6 
lokasi 

20 produk 
 

11 gudang 
 

 
- 

 
 

400.000.000 
 
 
 

275.000.000 
 
 

- 
 

350.000.000 
 

100.000.000 
 

60.000.000 

XIII Program Pengembangan 
Standarisasi Nasional 
 

Peningkatan jasa pengujian dan PAD 
 

 
 
 
 

Prov. Jambi 
 

Prov. Jambi 
 
 

Prov. Jambi 
 

Prov. Jambi 
 
 
 

Prov. Jambi 
 

Luar Prov. 
Jambi 

 
 
 
 

12 bulan 
 

11 Kab/Kota 
 
 

1 paket 
 

53 kali 
 

90 Indeks 
 

50 jenis 
 

10 orang 
 
 

2.140.000.000   
 
 

 
12 bulan 

 
11 Kab/Kota 

 
 

1 paket 
 

53 kali 
 

90 Indes 
 

50 jenis 
 

10 orang 

2.340.000.000 
 

 
1. 
 

2. 
 
 

3. 
 

4. 
 
 
 

5. 
 

6. 

Kegiatan : 
Pengembangan Infrastruktur  
Kelembagaan Standarisasi 
Pengawasan dan Pengendalian  
Mutu Barang SNI Wajib di Pasaran 
 
Peningkatan Kapasitas Laboratorium 
Penguji Mutu Ekspor  dan Impor 
Sosialisasi Laboratorium Kalibrasi 
yang sudah terakreditasi 
 
 
Penambahan Peralatan dan bahan 
uji serta Perawatan  laboratorium 
Peningkatan SDM Petugas Kalibrasi 
BPSMB 
 

 
-   Hasil Kalibrasi dapat terjamin dan terlusuri 
-   Terpeiharanya peralatan laboratorium 
Konsumen terlindungi dari produk Non SNI 
 
 
Persyaratan akreditasi terpenuhi 
 
-  Tersosialisasinya Laboratorium Kalibrasi  
    yang sudah terakreditasi 
-   Jumlah Skor IM terhadap pelayanan  
    pengujian lab  kalibrasi  
Tersedianya peralatan dan bahan penunjang 
yang sesuai dengan kebutuhan Lab. 
Terlaksananya pelatihan, magang dan study 
banding bagi petugas kalibrasi BPSMB 
 

 
100.000.000 

 
100.000.000 

 
 

150.000.000 
 

120.000.000 
 
 
 

1.500.000.000 
 

70.000.000 

 
125.000.000 

 
120.000.000 

 
 

175.000.000 
 

135.000.000 
 
 
 

1.700.000.000 
 

85.000.000 

XIV. Program Pengembangan Sentra-
sentra Industri dan      
Perdagangan *) 
 
 

Terdatanya dan Terinformasinya  sentra 
industri dan perdagangan di Provinsi 
Jambi 

     225.000.000 
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1. 

Kegiatan : 
Pengembangan Sarana Informasi 
yang dapat diakses masyarakat *) 

 
Terlaksananya Pengembangan Sarana 
Informasi yang dapat diakses     
masyarakat *) 
 

 
Prov. Jambi 

 
- 

 
- 

  
12 bulan 

 
225.000.000 

  
TOTAL 

 

 
15.849.000.000 

  
18.059.400.000 

 
Keterangan : *) Program dan Kegiatan yang rencananya 
                           akan dilaksanakan pada tahun 2016 
 

  

 


